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 ِ َوَنعُْوذُ بِاّ=ِ ِمْن ُشُرْوِر  ,نَْحَمدُهُ َوَنْستَِعْينُهُ َونَْستَْغِفُرهُ, اْلَحْمدَ ِ=ّ
َسيِّئَاِت أَْعَماِلنَا, َمْن َيْهِدِه bُّ فَالَ ُمِضلَّ لَهُ, َوَمْن يُْضِلْل  أَْنفُِسنَا َوِمنْ 
فَالَ َهاِدَي لَهُ, َوأَْشَهدُ أَْن الَ إِلهَ إِالَّ bُّ َوْحدَهُ الََشِرْيَك لَهُ, َوأَْشَهدُ أَنَّ 
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Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana konsep “Absurditas 
manusia dalam pandangan filsafat eksistensialisme Albert Camus”? Pokok 
masalah tersebut kemudian penulis jabarkan dalam beberapa submasalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana konsep manusia dalam pandangan 
filsafat eksistensialisme? 2) Bagaimana konsep Albert Camus tentang manusia 
dan kehidupan? 3) Bagaimana konsep absurditas menurut Albert Camus? 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library 
research), dengan menggunakan pendekatan filosofis. Selanjutnya metode analisis 
data yang dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: metode deskriptif, content 
analisis, dan metode interpretasi dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Camus menganggap manusia itu 
absurd, kehidupan ini tidak jelas, tidak ada tujuan dalam kehidupan. Bagi Camus, 
absurditas itu adanya ketidakpastian antara pikiran manusia dan realitas, manusia 
selalu memikirkan konsep kehidupan tetapi konsep ini tidak sesuai dengan realitas 
di luar. Perasaan absurd muncul karena manusia mencari pemahaman yang 
lengkap mengenai dunia yang tidak dapat dipahami. Manusia merindukan 
kebenaran universal sedangkan dunia hanya misteri, sehingga Camus 
menganggap kehidupan ini absurditas. Menurut Camus, kita tidak boleh lari dari 
kehidupan absurd tersebut, sebab lari dalam kehidupan adalah pecundang. 
Baginya kehidupan yang absurd harus dilawan dengan memaknai kehidupan 
sendiri dan melakukan pemberontakan. 
Adapun implikasi dari penelitian ini yaitu: 1) Diharapkan kepada para 
pembaca skripsi ini, sekiranya dapat melanjutkan penelitian ini tentang absurditas 
manusia menurut pandangan Albert Camus. 2) Diharapkan kepada para pembaca 
mendiskusikan judul penelitian ini, agar supaya bisa menemukan jalan keluar 
absurditas menurut Albert Camus. 3) Sebagai pesan untuk pembaca, penulis 
menginginkan agar supaya penelitian dikritik, supaya ada pengetahuan tambahan 
yang penulis temukan. 4) Penulis mengharapkan dengan penelitian ini dapat 
menambah wawasan dan memperluas wacana mengenai makna kehidupan dan 
absurditas manusia. 5) Penulis mengaharapkan penelitian ini memberi ‘kontribusi 





A. Latar Belakang Masalah 
Berbicara tentang manusia, yang tergambar dalam pikiran adalah berbagai 
macam perspektif. Ada yang mengatakan bahwa manusia adalah hewan berpikir 
rasional (animal rasional). Ada pula yang menyebut bahwa manusia adalah animal 
simbolik. Disebut demikian karena manusia mengomunikasikan bahasa melalui 
simbol-simbol dan menafsirkan simbol-simbol tersebut sesuai dengan kebutuhannya. 
Ada pula yang menyebut bahwa manusia sebagai homo feber, yaitu manusia adalah 
hewan yang melakukan pekerjaan.1 
Manusia adalah makhluk Tuhan yang otonom, pribadi yang tersusun atas 
kesatuan harmonic jiwa raga dan eksis sebagai individu yang memasyarakat. 
Manusia lahir dalam keadaan serba misterius. Artinya, sangat sulit untuk diketahui 
mengapa, bagaimana, dan untuk apa kelahirannya itu. Yang pasti, manusia dilahirkan 
oleh Tuhan melalui manusia lain, sadar akan hidup dan kehidupannya, dan sadar pula 
akan tujuan hidupnya. Kenyataan itu memberikan kejelasan bahwa sesunnguhnya 
manusia adalah makhluk yang lemah. Keberadaannya sangat bergantung kepada 
penciptanya (Tuhan). Segala potensi dirinya ditentukan secara mutlak oleh sang 
pencipta. Manusia tidak dapat berbuat apa-apa terhadap sang pencipta, kecuali 
pasrah.2 
                                                          
1Undang Ahmad Kamaluddin, Filsafat Manusia: Sebuah Perbandingan antara Islam dan 
Barat (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), h.7. 
2Undang Ahmad Kamaluddin, Filsafat Manusia: Sebuah Perbandingan antara Islam dan 
Barat, h. 13. 
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Menurut pandangan klasik yaitu Aristoteles, manusia sebagai gabungan dari 
materi pertama dan jiwa (psykhe) yang merupakan bentuk atau prinsip hidup. 
Namun, dalam diri manusia ia menemukan sesuatu yang sifatnya lebih tinggi, yaitu 
aktivitas yang menurutnya melampaui potensi materi (hyle) dan bersifat semata-mata 
rohani, antara lain berpikir dan berkehendak. Kemudian Aristoteles mengintrodusir 
sesuatu yang lain, yaitu roh. Tetapi, dengan demikian ia mendapatkan dalam diri 
manusia sesuatu gabungan dari tiga hal, yaitu materi, jiwa dan roh.3 Dalam 
pandangan Renaisance terhadap manusia tetap memberi kesan percaya pada akal, 
perbedaannya dengan pandangan klasik adalah bahwa keistimewaan manusia itu 
dilihat dari segi kebebasan akal dan hubungan manusia dengan tuhan. Jadi, manusia 
pada zaman Renaisance mencari keharmonisan dalam filsafat dan teologi. 
Konsepsi manusia dalam agama-agama di dunia seperti Yahudi, Nasrani dan 
Islam. Dalam kitab-kitab suci agama tersebut terdapat gambaran yang pokok yaitu 
bahwa manusia mempunyai hubungan yang khusus dengan zat pencipta alam. Lebih 
dari, tiap pribadi merupakan pribadi yang istimewa dan berharga karena berasal dari 
Tuhan. Dalam pandangan agama Yahudi dan Nasrani, manusia mempunyai 
kemampuan untuk bertindak menurut inisiatifnya, dia mempunyai kebebasan untuk 
bergerak dan bertindak dalam batas waktu dan tempat yang ditentukan, dalam arti 
bahwa manusia mempunyai kemauan untuk memilih dan mengadakan hubungan 
cinta, menurut istilah Nasrani “Ia diciptakan dalam citra Tuhan”, maksudnya adalah 
bahwa Tuhan memberikan sifat-sifat istimewa kepada manusia berupa kebebasan 
akan tetapi tidak terlepas dari koridor Tuhan.4 
                                                          
3 Van Der Weij, Filsuf-Filsuf Besar Tentang Manusia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama, 2017), h. 43. 
4Titus, Smith, Nolan, Persoalan-persoalan Filsafat, (Cet. I; Jakarta: PT. Bulan Bintang, 
1984), h. 42. 
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Dalam agama Islam memandang bahwa manusia juga merupakan makhluk 
Tuhan yang penuh misteri. Ia tidak akan mampu mengungkapkan dirinya yang 
sebenarnya. Manusia diberi akal oleh Allah dan dengan akalnya, ia akan berpikir. 
Dengan berpikir, dia akan mengajukan pertanyaan dan akan dicari jawabannya. Asal-
usul manusia dalam pandangan Islam tidak terlepas dari figur Adam sebagai manusia 
pertama. Adam adalah manusia pertama yang diciptakan Allah dimuka bumi dengan 
segala karakter kemanusiaannya. Figur Adam adalah manusia sempurna. Dari 
penjelasan diatas sejalan dengan ayat Allah (Q.S Al-Baqarah ayat 30). 
øøŒ Î)uρ tΑ$ s% š •/u‘ Ïπs3 Í×̄≈ n=yϑù=Ï9 ’ ÎoΤÎ) ×≅ Ïã% ỳ ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# Zπx‹Î=yz ( (#þθä9$ s% ã≅ yèøg rBr& $ pκ Ïù 
 tΒ ß‰ Å¡øãƒ $ pκ Ïù à7Ïó¡o„uρ u !$ tΒÏe$!$# ß øt wΥuρ ßxÎm7|¡çΡ x8 Ï‰ ôϑpt ¿2 â Ï̈d‰ s)çΡ uρ y7s9 ( tΑ$ s% 
þ’ ÎoΤÎ) ãΝn=ôãr& $ tΒ Ÿω tβθßϑn=÷ès? ∩⊂⊃∪     
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah) ketika tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku hendak 
menjadikan khalifah di bumi”. Mereka berkata, “Apakah engkau hendak 
menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, sedangkan 
kami bertasbih memujimu dan menyucikan namamu?” Dan berfirman, 
“Sungguh, aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”5 
Maka pada ayat Allah menjelaskan asal muasal manusia sehingga menjadi 
kafir, yaitu kejadian pada masa Nabi Adam. Dan ingatlah, wahai Rasul, satu kisah 
ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, “Aku hendak menjadikan 
khalifah”. Dan khalifah ini akan terus menerus berganti dari generasi-generasi 
sampai hari Kiamat nanti dalam rangka melestarikan bumi ini dan melaksanakan 
titah Allah yang berupa amanah atau tugas-tugas keagamaan. Penciptaan manusia 
                                                          
5 Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemhanya, (Jakarta: PT. Syamil Cipta Media, 
2005), h. 6. 
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adalah rencana besar Allah di dunia ini. Allah Mahatahu bahwa pada diri manusia 
terdapat hal-hal negatif terdapat pada diri manusia tersebut.6 
Jadi kita bisa memahami dalam ayat ini, bahwa Allah menciptakan manusia 
memiliki tujuan tersendiri salah satunya menjadi pemimpin dimuka bumi ini, apa 
yang dilakukan pada hari ini akan dimintai pertanggung jawabannya di hari akhir. 
Dan Tuhan menciptakan manusia sebaik-baik ciptaan dikarenakan di dalam diri 
manusia memiliki potensi yang makhluk lain yang tidak diketahui. Dalam Q.S At-
Tin ayat 4 yang berbunyi: 
ô‰s)s9 $ uΖø)n=y{ z≈ |¡ΣM}$# þ’ Îû Ç |¡ômr& 5ΟƒÈθ ø)s? ∩⊆∪     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya, kami telah menciptakan manusia dlam bentuk yang sebaik-
baiknya.7 
Manusia dalam pandangan Al-Qur’an bukan makhluk anthropomorfisme, 
yaitu makhluk penjasa dan Tuhan, atau mengubah Tuhan menjadi manusia. Al-
Qur’an menggambarkan manusia sebagai makhluk theomorfis yang memiliki sesuatu 
yang agung di dalam dirinya. Di samping itu, manusia dianugerahi akal yang dapat 
membedakan nilai baik dan buruk, sehingga membawa dia pada kualitas tertinggi 
sebagai manusia takwa. 
Oleh karena itu, kualitas hakikat dan kesejatian manusia adalah baik, dan 
benar. Tidak ada makhluk lain di dunia ini yang memiliki kualitas dan kesejatian 
semulia itu. Sungguhpun demikian harus diakui bahwa kualitas dan hakikat baik 
selalu mengisyaratkan dilema-dilema dalam proses pencapaiannya. Artinya, hal 
                                                          
6 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, Tafsir Ringkas; Jilid I, (Cet II; Jakarta: Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2016), h. 17. 
7 Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemhanya, h. 597. 
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tersebut mengisyaratkan proses perjungan yang sangat berat untuk bisa menyandang 
predikat seagung itu. Sebab dalam hidup manusia selalu dihadapkan pada dua 
tantangan moral yang saling mengalahkan satu sama lain.8 
Sementara itu, tokoh eksistensialisme yaitu Jean Paul Sarte (1905-1980) 
menyatakan manusia merupakan pusat transendensi. Hal ini dikarenakan manusia 
selalu dalam proyeksi serta mengatasi dirinya sehingga menjadi ada, dan tidak ada 
alam semesta lain kecuali alam manusia. Transenden disini bukan dalam pengertian 
Tuhan sebagai transendensi, melainkan dalam pengertian bahwa manusia mengatasi 
dirinya. Manusia sepanjang hidupnya tidak terbungkam dalam dirinya sendiri, 
melainkan hadir dalam alam manusia itu sendiri, berada dari luar dirinya sendiri 
untuk mengejar tujuan yang transenden sehingga manusia dapat mengada. Jadi, 
hubungan transenden sebagai wewenang atau kuasa manusia, subjektivitaslah yang 
disebut Sartre sebagai humanistik eksistensial.9 
Tujuan dasar dari eksistensial humanistik adalah membantu individu 
menemukan nilai, makna dan tujuan hidup manusia itu sendiri, dan diarahkan juga 
untuk membantu seseorang agar menjadi lebih sadar bahwa mereka memiliki 
kebebasan untuk memilih dan bertindak, kemudian membantu mereka membuat 
pilihan hidup yang memungkinkan dapat mengaktualisasikan diri dan mencapai 
kehidupan yang bermakna.10  
Dengan demikian, nampak bahwa eksistensialisme adalah filsafat yang 
memberi penekanan pada eksistensi yang mendahului esensi. Masalah yang dihadapi 
dalam memandang manusia adalah mencari makna manusia uang utuh. Oleh karena 
                                                          
8 Undang Ahmad Kamaluddin, Filsafat Manusia: Sebuah Perbandingan antara Islam dan 
Barat, h. 147-148. 
9 Agus Hiplunuddin, Filsafat Eksistensialisme, (Yogyakarta: Cognitora, 2017), h. 74. 
10 Agus Hiplunuddin, Filsafat Eksistensialisme, h. 75. 
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itu titik tolak harus dimulai dari manusia sebagai yang konkret, dan inilah pemikiran 
yang dicetuskan yang pertama kali oleh Soren Kierkegaard.  
Manusia seperti itu harus disaksikan dan dihayati, semakin dalam 
penghayatan perihal manusia, semakin bermaknalah kehidupan ini, dan dalam 
kehidupan yang real dan temporal itu akan terungkap bahwa manusia individu tidak 
dapat saja diurai dalam dalil-dalil umum, karena kenyataan manusia sebagai 
eksistensi adalah subyek yang memiliki harkat dan martabatnya yang tinggi, dan 
karenanya manusia mempertahankan orientasi pribadinya.11 
 Secara umum bisa dikatakan bahwa aliran eksistensialisme memandang 
manusia itu bebas, berinteraksi dan menemukan jati dirinya sendiri tanpa ada intruksi 
dari sesuatu yang lain. Tidak sama halnya dengan aliran materialis memandang 
manusia seperti dengan robot yang cenderung ada bantuan interaksi dari sesuatu 
yang lain. 
Dalam pandangan Albert Camus (1913-1960) bahwa manusia itu absurd, dan 
manusia absurd merupakan manusia yang ada dalam fakta bahwa ia tidak membuat 
tuntutan buat dirinya dan dunianya, ia menuntut dengan tegas mempermasalahkan 
projek sebagai permasalahan yang terbatas. Dengan itu mengenai absurditas, Albert 
Camus menyatakan; pertama, ada ketidakmampuan memahami dunia. Kenapa 
Camus menyatakan begitu karena Camus adalah seorang ateis dan sangat percaya 
bahwa tidak ada penjelasan final mengenai dunia, dan bisa dikatakan bahwa hidup 
ini tidak memiliki tujuan dan makna. 
Karena pada dasarnya manusia hendak memahami dunia, namun ia memiliki 
keterbatasan, karena keterbatasan itu dunia tidak akan dipahami secara lengkap, 
                                                          
11 Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre: Sumur Tanpa Dasar Kebebasan Manusia, (cet 
I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h.33-34. 
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dimana manusia hanya menangkap kebenaran yang tidak sempurna. Seperti yang 
dikatakan Albert Camus:  
Kukatakan bahwa dunia ini adalah absurd tetapi aku terlalu gegabah. Dunia 
sendiri sesuatu yang tidak dapat dipikirkan, hanya itu yang bisa dikatakan. 
Dan absurditas lebih banyak tergantung pada manusia seperti juga pada 
dunia.12 
Bagi Albert Camus, perasaan absurditas lebih merupakan sesuatu yang 
muncul dari pertemuan antara alam dan pikiran manusia. Absurditas tergantung pada 
diri manusia sebagaimana dia tergantung pada kondisi alam. Perasaan absurditas 
muncul karena manusia mencari pemahaman yang lengkap mengenai dunia yang 
tidak dapat dipahami. Oleh karena itu, perasaan absurditas adalah hubungan 
pertemuan antara dunia dan pikiran.13 
Dengan uraian di atas terkait latar belakang masalah yang dijelaskan, 
berangakat dari pemahaman agama Islam menyatakan bahwa manusia memiliki 
tujuan hidup dan ada kehidupan selanjutnya setelah kehidupan dunia, dan Albert 
Camus menyatakan bahwa manusia itu dalam kehidupannya absurd, dan absurditas 
itu sendiri menurutnya ketidakmampuan memahami dunia, manusia tidak memiliki 
tujuan hidup. Sehingga merangsang penulis mengangkat sebuah tema dengan judul: 
“Absurditas Manusia dalam Pandangan Filsafat Eksistensialisme Albert Camus”. 
B. Rumusan Masalah 
Untuk membuat permasalahan menjadi lebih spesifik dan sesuai dengan titik 
tekan kajian, maka harus ada rumusan masalah yang benar-benar fokus. Ini 
dimaksudkan agar pemahaman dalam karya tulis ini, tidak melebar dari apa yang 
                                                          
12 Agus Hiplunuddin, Filsafat Eksistensialisme, h. 32-33. 
13 Vincent Martin, Filsafat Eksistensialisme; Kierkegaard, Sartre, Camus, (Cet I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 53.  
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dikehendaki. Dari latar belakang yang disampaikan diatas, ada beberapa rumusan 
masalah yang bisa disingkat; 
1. Bagaimana konsep manusia dalam pandangan filsafat eksistensialisme ? 
2. Bagaimana konsep Albert Camus tentang manusia dan kehidupan ? 
3. Bagaimana konsep absurditas menurut Albert Camus ? 
C. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan salah satu cara yang digunakan untuk 
menunjukkan integritas (kejujuran) peneliti dalam menyusun sebuah karya ilmiah. 
Hal ini dimaksudkan juga untuk menghindari duplikasi bahwa topik yang diambil 
oleh peneliti belum pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya serta menjelaskan posisi 
peneliti yang bersangkutan. 
Untuk mendukung penelahan yang lebih komprehensif, peneliti berusaha 
melakukan peninjauan terhadap karya-karya ilmiah yang relevan secara umum 
dengan topik pembahasan, lebih khusus lagi yang berkaitan dengan absurditas 
manusia dalam pandangan filsafat eksitensialisme Albert Camus. Adapun karya-
karya ilmiah tersebut diantaranya yaitu: 
Pertama, Sunahrowi dengan judul “Absurditas dan Individualitas dalam 
Roman L’Etranger karya Albert Camus (Kajian Semiologi Roland Barethes)”, jurnal 
Adabiyyat, Vol. XIV, no. 2, Desember 2018. Artikel ini membahas tentang 
absurditas dan individualitas yang tertuang dalam karya sastra Albert Camus yaitu 
L’Etranger. Karya ini merupakan karya yang monumental dan kebesaran karya ini 
juga terlihat dari apresiasi yang luar biasa yang dilakukan oleh kritikus sastra dan 
pengaruhnya banyak terdapat pada aliran eksistensialis. 
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Kedua, Saepul Akham dan Koento Wibisono, adapun judul artikelnya yaitu 
“Absurditas Manusia dalam Perspektif Pemikiran Albert Camus (Evaluasi Kritis 
Atas Pandangan Antropologi Filosofis)”. Artikel SOSIOHUMANIKA, 16 B (2), Mei 
2003. Artikel ini membahas tentang makna hidup manusia dengan menyadari 
hubungan dirinya dengan alam semesta dan kehidupannya, dan menyinggung tentang 
absurditas serta solusi untuk menghindari absurditas tersebut. 
Ketiga, artikel yang ditulis oleh Astri Adriani Allien, dia seorang pengajar di 
Jurusan Sastra Inggris Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro, adapun 
judulnya yaitu “Makna Kehidupan Menurut Albert Camus”.dalam artikel ini 
membahas tentang absurditas dan bunuh diri sebagai solusi yang di berikan oleh 
Albert Camus. 
Keempat, Harfiyah Widiyawati, dengan judul jurnal yaitu “Eksistensialisme 
Albert Camus dalam Orang Asing”, jurnal Metasatra, Vol. 1, no. 1, Juni 2008. Jurnal 
ini membahas tentang bagaimana pandangan Albert Camus tentang eksistensialisme 
dalam novel orang asing, eksistensialisme Camus berbeda dengan yang lain, 
walaupun dia menganggap dunia ini absurd. Bagi Camus, ketika manusia mengalami 
ketidakbermaknaan hidup, maka manusia tidak boleh terlarut-larut dalam absurditas 
sehingga tidak ada perubahan dalam hidupnya, sedangkan yang diinginkan Camus, 
manusia harus menentukan kehidupannya sendiri. Inilah bentuk eksistensi manusia 
ketika dirinya dapat menentukan hidupnya tanpa mengalami absurditas.  
Kelima, Engkin Suwandana, dengan judul jurnal “Eksistensialisme dan 
Absurdisme dalam Drama Karya Putu Wijaya”, jurnal Pena Indonesia. Vol. 2, no. 1, 
Maret 2016. Jurnal ini membahas tentang deskripsi eksistensialisme dalam drama 
Aduh, Edan, Dag Dig Dug karya Putu Wijaya meliputi tentang kebebasan, 
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kecemasan, kesia-siaan dan mendeskrpsikan absurditas. Baginya, ada keterhubungan 
antara eksistensialisme dan absurditas.  
Keenam, data primernya yaitu Mite Sisifus dan Esai-esai Lainnya yang ditulis 
Albert Camus yang diterjemahkan oleh M. Showwam Azmy dari The Myth of 
Sisyphus and Other Essays, diterbitkan oleh penerbit Simpang di Yogyakarta 2015. 
Dalam buku tersebut pembahasan absurditas dan bunuh diri sedikit membahas 
tentang bagaimana kehidupan ini bisa dikatakan absurd karena banyak manusia tidak 
mengerti dengan kehidupannya, sehingga kehidupan ini akan sia-sia. Jadi, tingkatan 
yang tepat dimana bunuh diri adalah sebuah solusi bagi keabsurdan. 
D. Metode Penelitian 
1. Sifat Penelitian 
Sifat penelitian bersifat deskriptif analitik. Penelitian deskriptif analitik ialah 
melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, yaitu menganalisis dan 
menyajikan data secara sistematik sehingga dapat mudah untuk dipahami.14 Metode 
ini memungkinkan untuk memecahkan masalah yang aktual dengan jalan 
mengumpulkan data, menyusun atau mengklasifikasikan, menganalisis dan 
menginterpretasikannya.15 Kerja dari metode deskriptik-analitik ini yaitu dengan cara 





                                                          
14 Saiful Anwar, Metode Penilitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 1. 
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1992), h. 210. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, h. 210. 
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2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualititatif,17 karenanya metode pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
metode pengumpulan data library research.18 Jadi peneliti memperoleh data dengan 
cara penelusuran terhadap sumber-sumber kepustakaan yang relevan. Tentunya yang 
menjadi bahan kajian ialah sumber-sumber tertulis yang dipublikasikan.19 Pada tahap 
ini peneliti mengumpulkan data tentang konsep absurditas manusia dalam pandangan 
filsafat eksistensialisme Albert Camus dan data lainnya yang dibutuhkan dalam 
peneliti. 
3. Sumber Data 
Karena penelitian ini merupakan studi terhadap karya dari seorang tokoh, 
maka data-data yang dipergunakan lebih merupakan data pustaka. 
Ada dua macam data yang dipergunakan, yakni data primer dan data 
sekunder. 
a. Data Primer 
Data primer atau data tangan pertama adalah semua bahan- bahan informasi 




                                                          
17Hadawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajamada University Press, 
1996), h. 174.  
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Ofset, 1997), h. 9. 
19 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan, h. 10. 




b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah kesaksian atau data yang tidak berkaitan langsung 
dengan sumbernya yang asli. Sumber data skunder bertujuan untuk melengkapi data-
data primer.21 
4. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk mendapatkan 
kebenaran yang terjadi atau terdapat pada subyek peneliti atau sumber data. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dokumentasi. 
Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, 
yaitu berupa sumber-sumber dari beberapa literatur yang erat kaitannya dengan tema 
yang dibahas.22 
Metode pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan karena jenis 
penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Sumber-sumber data baik yang primer 
maupun sekunder dikumpulkan sebagai dokumen. Dokumen-dokumen tersebut 
dibaca dan dipahami untuk menemukan data-data yang diperlukan untuk menjawab 
masalah-masalah pada penelitian ini. 
5. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, peneliti berusaha mencari makna dalam arti 
berupaya mengungkapkan dibalik makna yang tersirat maupun yang tersurat serta 
mengaitkan dengan hal-hal yang sifatnya logis teoretik.23 Adapun langkah-langkah 
yang ditempuh adalah sebagai berikut: 
 
                                                          
21 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), h. 
42. 
22 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 236. 
23 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 98. 
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a. Metode Deskriptif 
Penelitian deskriptif ialah melakukan analisis hanya sampai pada taraf 
deskripsi, yaitu menganalisis dan menyajikan data secara sistematik sehinga dapat 
lebih mudah dipahami.24 Seluruh hasil penenlitian harus dibahasakan. Ada kesatuan 
mutlak antara bahasa dan pikiran. Pemahaman baru dikatakan bagus kalau 
dibahasakan.25 Kerja dari metode Deskriptif-Analitik ini yaitu dengan cara 
menganalisis data yang diteliti dengan memaparkan data-data tersebut kemudian 
diperoleh kesimpulan.26 
b. Content Analisis 
Untuk mempertajam analisis, metode content analysis (analisis isi) juga 
penulis gunakan. Content analysis (analisis isi) digunakan melalui proses mengkaji 
data yang diteliti. Dari analisis isi ini diharapkan akan mempunyai sumbangan 
teoritik.27 Analisis isi merupakan alat untuk menganalisis teks yang sifatnya terus 
terang dan mengandung makna yang tersurat.28  
c. Metode Interpretasi 
Metode interpretasi adalah metode yang digunakan untuk membuat tafsiran, 
tetapi bukan tafsiran yang bersifat subjektif, melainkan harus bertumpuh pada 
evidensi objektif. Metode ini merupakan metode untuk mencapai pemahaman yang 
benar mengenai ekspresi manusiawi yang dipelajari.29  
                                                          
24 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), h. 6. 
25 Anton Bakker, Achmad Charris Zubar, Metodologi Penenlitian Filsafat, (Yogyakarta: PT 
Kanisius, 1990), h. 54. 
26 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 210. 
27 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), h. 51. 
28 Samiaji Saroso, Penelitian Kualitatif Dasar-dasar, (Jakarta: PT. Indeks, 2012), h. 70. 
29 Sudarto, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h. 42. 
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Unsur interpretasi ini merupakan landasan bagi metode hermeneutika. Dalam 
interpretasi itu termuat hubungan-hubungan yang beraneka ragam, yang merupakan 
satuan unsur-unsur metodis. Unsur-unsur itu menunjukkan dan menjamin bahwa 
interpretasi bukan semata-mata merupakan manasuka atau tergantung dari selera 
individu yang mengadakan interpretasi, melainkan bertumpu pada evidensi 
objektif.30 
d. Komparasi 
Metode Komparasi dapat diadakan anatara tokoh, atau naskah, dapat 
diadakan di antara sistem atau konsep. Perbandingan itu dapat dilakukan di antara 
hanya dua hal, atau di antara lebih banyak. Dalam metode komparasi sifat-sifat 
hakiki dalam penenlitian dapat menjadi lebih jelas dan lebih tajam. Justru 
perbandingan itu memaksa untuk tegas menentukan kesamaan dan perbedaan, 
sehingga hakikat objek dipahami dengan semakin murni. Metode komperasi terbagi 
atas dua yaitu komperasi dengan yang dekat atau dengan yang jauh, dan komperasi 
dengan yang lemah atau dengan yang kuat.31 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini diantaranya yaitu: 
a. Untuk mengetahui konsep manusia dalam pandangan filsafat eksistensialisme, 
b. Untuk mengetahui makna kehidupan menurut pandangan Albert Camus, 
2. Kegunaan 
a. Agar dapat menambah wawasan khazanah dan memperluas wacana mengenai 
konsep manusia dan makna kehidupan Albert Camus, 
                                                          
30 Anton Bakker, Achmad Charris Zubar, Metodologi Penenlitian Filsafat, h. 43. 
31 Anton Bakker, Achmad Charris Zubar, Metodologi Penenlitian Filsafat, h. 51. 
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BIOGRAFI ALBERT CAMUS 
A. Setting Historis Kehidupan Albert Camus 
 Albert Camus, lahir di Mondovi, Aljazair, 7 November 1913, dia lahir di 
tengah-tengah kemiskinan. Setahun kemudian, ayahnya gugur dalam pertempuran 
Marne. Dari sekolah dasar, Camus mendapat beasiswa masuk sekolah menengah 
(Lycee d’ Alger, 1923-1930). Setelah menyelesaikan studi filsafat walaupun terputus-
putus, ia bekerja pada berbagai jenis pekerjaan, namun ia lebih memilih jurnalistik. 
Pada tahun 1930-an, ia memimpin rombongan pertunjukan drama, dan selama 
peperangan aktif melawan Prancis, memeriksa surat rahasia yang penting yaitu 
combat.32 
Camus sejak kecil dia biasa dikatakan sangat miskin, dengan kemiskinannya 
dia menempuh pendidikan di perguruan tinggi Algeirs. Diusia remaja semasa kuliyah 
Camus terpaksa bekerja serabutan untuk mencari uang, Camus pernah jadi pegawai 
bengkel dan pernah pula menjadi asisten di pergururan tinggi, dan semenjak di 
kampus Camus pernah menjadi anggota dari tim sepak bola, akan tetapi dia keluar 
karena adanya penyakit tuberkulosis dalam dirinya sehingga karirnya dibidang 
olaraga terhenti. Seperti yang dikatakan sebelumnya, Camus menyelesaikan 
pendidikannya dibidang filosofi dan memperoleh gelarnya ditahun 1935, dan 
melanjutkan kembali studinya ditahun 1936, memperoleh gelar akademik dan 
masternya. 
Kemudian Camus menikah Simone Hie yang seorang pecandu morfin, dan 
pernikahannya ini tidak berjalan lama dikarenakan diantara keduanya ada yang tidak 
                                                          
32 Albert Camus, La Paste, terj. NH.Dhini, Sampar, dengan kata pengantar oleh NH.Dhini,  
(Cet. III: Jakarta: Yayaan Pustaka Obor Indonesia, 2013), h.VII. 
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setia sehingga pernikahannya kandas. Pada tahun 1940, Camus menikah kembali 
dengan seorang pianis dan ahli dibidang matematika yaitu Francine Faure. Akan 
tetapi, Camus tidak menganggap pernikahan ini sah walaupun  ada hubungan saling 
mencintai. Dengan itu, Camus kembali menikah dengan Maria Casares seorang artis. 
Pada tahun 1945 sekitar 5 September istrinya melahirkan anak kembar yang bernama 
Jean dan Catherine.33 
 Pada tahun 1935, semasa menjadi mahasiswa, Camus dalam perang melawan 
fasisme internasional dan telah berperang melawan Prancis untuk mempertahankan 
hak-hak penduduk Arab pada saat itu. Pertengahaan abad 1930 dalam karya 
kreatifnya dan tulisan jurnalnya, Albert Camus merefleksikan seperempat abad yang 
penuh perdebatan tentang masalah-masalah zaman itu seperti fasisme, pembunuhan, 
pembersihan kejam pasca perang atas kaki Prancis, kolonialisme yang tertindas, dan 
kesemuanya itu sudah menjadi tanggung jawab moral bagi Camus.34 
Pada tahun 1937, beberapa waktu setelah menjadi wartawan, dia 
menampakkan kakinya dibidang sastra dengan menerbitkan kumpulan cerita yang 
diberi judul “L’Envers et L’Endroid”. Di dalamnya dia memaparkan perasaan 
kepahitannya terhadap kehidupan. Lalu dia memutuskan untuk meninggalkan 
Algeria, ingin melawat ke Eropa.35 Tahun 1954, ketika Camus menolak untuk 
mendukung FLN, secara garis besar, dalam perjuangan mereka untuk Aljazair, Arab, 
merdeka dari Prancis.36 
                                                          
33Mamor Adi Pradana dan Mochamad Nasrul Chotib, Biografi Albert Camus. 
https://m.merdeka.com (05 Juni 2019). 
34 Albert Camus, Caligula, The Misunderstanding, The Just Assassins, terj. Ahmad Asnawi, 
Caligula dan Lakon Lainnya, (Cet. I; Yogyakarta: Pusataka Promethea, 2017), h. 280. 
35 Albert Camus, La Paste, terj. NH.Dhini, Sampar, dengan kata pengantar oleh NH.Dhini, , 
h. VII. 
36 Albert Camus, Art Politique, Rebellion, terj. Hartono Hadikusumo, Seni, Politik dan 
Pemberontakan, dengan kata pengantar oleh Mudji Sutrisno, (Cet. I: Yogyakarta: Yayasan Bentang 
Budaya, 1998), h. 156. 
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Pada tahun 1944-1947, Camus mulai masuk bekerja di koran Prancis dan satu 
tahun berselangnya dia keluar di tempat kerjanya tersebut. Dia dinobatkan sebagai 
jurnalis pertama yang me nunjukkan kemarahannya terhadap peristiwa bom atom di 
Horishima dan Nagasaki. Pada tahun 1948, dia berjumpa dengan Jean Paul Sartre, 
dengan kedekatan Camus dan Sartre, banyak yang menganggap bahwa Camus 
menganut paham eksistensialisme. Walaupun sebenarnya, Camus tidak menganggap 
dirinya sebagai aliran eksistensialisme, tetapi cara berpikirnya mirip dengan aliran 
eksistensialisme.37 
 Pada tahun 1957, Albert Camus menerima hadiah nobel, dalam pidato 
penerimaanya, semakin jelas pendirian kemanusiaannya yang luas. Menurut Camus, 
seni bukanlah suatu kegembiraan yang dinikmati seorang diri, dan seorang seniman 
tidak dapat hidup tanpa keindahan. Seniman juga tidak mungkin melepaskan diri dari 
kelompok masyarakatnya. Seniman berada di tengah-tengah keduanya, dan 
mengharuskan dirinya untuk mengerti dan bukannya menentukan baik buruknya.38 
Diakhir pidato tersebut, Camus mengajak manusia zamannya merengkuh tiga 
hal. Pertama, mengembalikan kedamaian atntarbangsa, tapi kedamaian yang tidak 
didasari oleh penghambaan. Kedua, adanya keselasaran kerja dengan kebudayaan. 
Ketiga, Camus mengajak manusia agar menjaga yang namanya sifat persaudaraan 
sesamanya manusia dan tidak ada yang namanya kekacauan. Pada tahun 1960 
tepatnya tanggal 4 januari, Albert Camus meninggal dunia dalam kecelakaan mobil 
didekat Villeblevin, Prancis diusia masih cukup mudah, 46 tahun.39 Diusia yang 
                                                          
37 Mamor Adi Pradana dan Mochamad Nasrul Chotib, Biografi Albert Camus. 
https://m.merdeka.com (05 Juni 2019). 
38 Albert Camus, Crises Liberte, terj. Edhi Martono, Krisis Kebebasan, dengan kata 
pengantar oleh Goenawan Mohammad, (Cet. III: Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2017), h. 173 
39 Albert Camus, Crises Liberte, terj. Edhi Martono, Krisis Kebebasan, dengan kata 
pengantar oleh Goenawan Mohammad, (Cet. III: Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2017), h. 173-174. 
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masih mudah banyak karya yang dia ciptakan hingga masih dikenang sampai 
sekarang. 
B. Perjalanan intelektual dan Karya-karya Albert Camus  
Albert Camus sebenarnya  semenjak menjadi mahasiswa sudah aktif terlibat 
dalam pergerakan internasional menentang fasisme, serta pergerakan rakyat Arab 
menentang kolonialisme, setelah tahun 30-an karirnya meroket sebagai jurnalis 
dengan tulisan yang banyak mengangkat persoalan kala itu, fasisme, pembunuhan 
massal dan penindasan kolonial. Pada tahun 1975 ia menjadi penulis Prancis dan 
memperoleh hadiah nobel dibidang sastra.40 
Hadiah nobel ini diperoleh diusia yang masih cukup mudah yaitu 43 tahun. 
Atas sikap positifnya terhadap isu-isu mutakhir itu dan atas karya-karya kreatifnya. 
Seperti yang dikatakan dalam surat penghargaan nobelnya,”masalah-masalah hati 
nurani manusia di zaman kita,” Camus memberikan panduan moral yang dibutuhkan 
oleh generasi pasca perang. 
Di Prancis, Camus mendapat nama baik sebagai seorang wartawan dan ahli 
polemik dan pada saat yang sama dia mengukuhkan dirinya sebagai salah satu 
novelis terkemuka di Negara itu. Namun, pada tahun 1943-1944 para pembacanya 
belum tahu bahwa penulis tajuk rencana yang mereka kliping dari koran bawah tanah 
combat sebagai ekspresi kuat perasaan-perasaan mereka sendiri. Setelah 
pemebebasan Prancis, ketika combat terbit secara terbuka, mereka tahu bahwa 
                                                          
40 Albert Camus, Art, Politique, Rebellion, terj. Hartono Hadikusumo, Seni, Politik, 
Pemberontakan, dengan kata pengantar oleh Mudji Sutrisno, (Cet. I: Yogyakarta: Yayasan Bentang 
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penulis tajuk rencana mampu membangkitkan inspirasi dan mereka kagumi penulis 
itu ternyata bernama Albert Camus.41 
Seperti kebanyakan intelektual Prancis, waktu itu Camus mengungkapkan 
kreativitasnya melalui 2 genre sastra utama (prosa dan lakon drama). Reputasi 
Camus menjelit dengan cepat sementara dia masih mudah. Lima tahun setelah 
perang dunia kedua. Popularitas awal Camus diperkuat oleh citra pribadi dan gaya 
hidupnya, ia adalah tipikal campuran Prancis dan Spanyol, dalam karya-karya 
awalnya Camus menekankan esensi-esensi tertentu seperti apa yang dia sebut 
sebagai kejantanan orang Prancis-Aljazair dan bangsa Eropa pada umumnya, 
kesinambungan nilai-nilai pangan Yunani dan secara kurang meyakinkan simbiosis 
kebudayaan Arab dan Eropa. 
Pergeseran besar dalam karya Camus terjadi pada awal tahun1940-an ketika 
dihadapkan dengan brutalnya kenyataan pendudukan Jerman. Pada saat itu, Camus 
merasakan bahwa selama tahun 1940, khususnya ketika Nazisme yang digantikan 
oleh Stalinisme, pemberontakan merosot jatuh dengan gampang dalam apa yang ia 
anggap sebagai sebuah kemutlakan. Akibatnya Camus mengipasi sebuah kampanye 
yang semakin gencar hingga menjelang akhir dasawarsa itu, tak hanya untuk 
melawan kekerasan revolusioner dan etika kelaziman idiologis tetapi untuk melawan 
komunisme dan filsafat sejarah Marxisme.42  
Adapun karya-karya Albert Camus yaitu: 
1. The Stranger (orang aneh) 1946, karya ini adalah novel terbaik Albert Camus 
yang memantulkan keterasingan dan absurditas manusia, dalam buku ini sedikit 
                                                          
41 Albert Camus, Resistance, Rebellion, and Death, terj. Ahmad Asnawi, Perlawanan, 
pemberintakan dan Kematian, (Cet. I: Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea, 2017), h. III-IV.   
42 Albert Camus, Caligula, The Misunderstanding, The Just Assassins, terj. Ahmad Asnawi, 
Caligula dan Lakon Lainnya, h. 280-283. 
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bercerita tentang adanya seorang yang bernama Mersault. Mersault digambarkan 
sebagai sosok yang menerimah segala sesuatunya dengan kewajaran. Dia tidak 
bisa memaknai dan memahami dirinya dan dunianya. Pada saat itu ketika ibunya 
meninggal dunia, dia mengabarkan berita meninggal ibunya dengan narasi datar 
yang seharusnya sebagai anak yang tidak wajar. Dia mengabari berita kematian 
itu sama halnya mengabari berita barang yang hilang. Lihatlah ketika dia 
menuturkan berita kematian ibunya: 
Hari itu ibu meninggal. Atau mungkin sehari sebelumnya, aku tidak tahu. Aku 
menerima telegram dari panti wreda, ibu meninggal kemarin, dimakamkan 
besok. Ikut berduka cita. Kata-kata itu tidak jelas. Mungkin ibu meninggal 
sehari sebelumnya.43 
Narasi ini sama sekali tidak menenjukkan respon emosional Mersault 
terhadap kematian ibunya.44 Dengan narasi ini sehingga Mersault menjadi orang 
asing. 
2. Le Mythe de Sisyphe (Mite Sisifus) 1942.45 Karya ini sebagai essai filsafat dari 
Camusala, dalam buku ini bercerita tentang mitologi Yunani. Pada saat itu ada 
seorang yang bernama Sisifus, dia beri hukuman pada raja mendorong batu 
besar ke puncang gunung. Hukuman ini dilakukan secara terus menerus, setelah 
batu itu sampai ke puncak gunung, batu itu meluncur ke bawah sampai di kaki 
gunung. Kemudian Sisifus mendorong kembali ke puncak dan batu kembali 
meluncur begitulah seterusnya. Dengan ini, pemaknaan hidup itu absurd 
(berulang-ulang). 
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3. La Paste (Sampar) 1947, karya ini berbentuk essai, ketika buku ini terbit semua 
orang bisa mengenali, bahwa suasana di Oran, sebuah kota di negeri kolonial 
Prancis di Aljazair yang di dalam buku ini di jelaskan terserang epidemi yaitu 
gambaran kondisi yang sedang dicengkram dan ditindas oleh pendudukan Nazi. 
Tokoh penceritanya adalah seorang dokter yang bernama Bernard Rieux, dia 
merasa putus asa karena dengan menyebarnya epidemi sampar posisi dokter 
sebagi penyembuh penyakit tidak terperankan lagi. Mereka hanya mampu 
mendiagnostik, memutuskan kemudian memerintahkan penyingkiran.46 
4. Exile and The Kingdom (pengasingan dan kerajaan) 1958,47 dalam buku ini 
bercerita tentang adanya keterhubungan antara pengasingan dan kerajaan. 
Kondisi manusia pada saat keadaan merdeka dan merebut hak untuk menolak 
hal yang tidak disetujuinya. Hal yang sama pula tanpak apa yang disebut dengan 
kerajaan, setiap kerajaan yang normal pasti memiliki kedaulatannya sendiri.48 
Dengan adanya kerajaan, maka akan terjadinya keterbungkangan dimana 
kondisnya tidak memungkinkan untuk berbuat apa-apa (tertindas). 
5. The Rebel (Pemberontak) 1954,49 buku ini muncul di Prancis, disajikan dalam 
pengertian sebagai kegairahan intelektual demi penelitian  atas konsep 
kebebasan, buku ini bukanlah buku yang berifat teoritis, tetapi buku ini sebagai 
penguji tentang situasi di Eropa dewasa ini.50 Buku ini menjelaskan bahwa 
bagaimana pemberontak ini sebagai jalan perlawanan terhadap kondisi 
                                                          
46 Albert Camus, La Paste, terj. NH.Dhini, Sampar, dengan kata pengantar oleh NH.Dhini, h. 
VIII. 
47 Albert Camus, Crises Liberte, terj. Edhi Martono, Krisis Kebebasan, dengan kata 
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kehidupan, karena seringkali seseorang terjebak oleh arus kehidupan yang 
menjadikan tujuan hidupnya tidak jelas (Absurd), bahkan menentang penciptaan 
itu sendiri. Begitupun pemberontakan sebagai bentuk pengeksistensian diri 
seperti yang dikatakan Albert Camus, “Memberontaklah, maka kamu ada”. 
6. Caligula, The Misuderstanding, The Just Assassins (Caligula, dan Lakon 
Lainnya) 1938, buku ini berbentuk drama yang berisikan tentang  seorang 
pangeran yang cukup atraktif pada waktu itu, menjadi sadar setelah kematian 
Drusilla, adik sekaligus kekasihnya, bahwa di dunia tidaklah memuaskan, karena 
itu terobsesi oleh hal-hal yang mustahil teracuni oleh cemohan, dan mencoba 
melalui pembunuhan dan penolakan sistematis terhadap segala nilai-nilai untuk 
mempraktekkan kebebasan yang akhirnya dia sadari bahwa kebebasan itu bukan 
kebebasan yang benar. 
Dia menentang persahabatan dan cinta solidaritas manusia. Dia memaksa orang 
lain agar bisa berpikir dan bersikap logis dan rasional. Dia mematahkan segala 
sesuatu di sekeliling dia dengan kekuatan penolakannya didorong oleh hawa 
nafsu kehidupannya.51 
 Inilah beberapa karya dari Albert Camus sehingga dia besar dikalangan 
intelektual pada saat itu, dan menjadikan dirinya sesorang yang bisa dikenang sampai 
saat ini lewat karya-karyanya, dan pada itulah Camus mendapatkan hadiah nobel, 
walaupun dia meninggal dalam usia masih mudah. 
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TINJAUAN UMUM TENTANG EKSISTENSIALISME  
A. Pengertian dan Sejarah Eksistensialisme 
1. Pengertian Eksistensialisme 
Eksistensialisme berasal dari kata eksistensi yang kata latinnya existere, dari 
ex artinya keluar dan siter adalah membuat berdiri. Jadi, eksistensi adalah berdiri 
sendiri atau keluar dari diri sendiri. Artinya apa yang ada, apa yang memiliki 
aktualitas, apa saja yang dialami. Sedangkan isme adalah paham atau aliran. Dalam 
pandangan filsafat membedakan antara esensi dan eksistensi. Esensi membuat 
sesuatu itu memiliki bentuknya, seperti kursi menjadi kursi, papan tulis menjadi 
papan tulis begitupun manusia menjadi manusia. Akan tetapi dengan esensi saja 
sesuatu  itu belum bisa dikatakan dia berada dan inilah peran eksistensi untuk 
memperjelas sesuatu.52 Jadi kita dapat memahami setiap sesuatu harus mempunyai 
keberadaan. Eksistensi berbeda dengan esensi karena kita sudah ketahui bahwa 
esensi itu berbicara tentang keapaannya sesuatu sedangkan eksistensi lebih 
menekankan kepada keberadaannya sesuatu. 
Menurut pengertian Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), eksistensialisme 
adalah aliran filsafat yang pahamnya terpusat pada manusia individu yang 
bertanggung jawab atas kemauannya yang bebas tanpa mengetahui mana yang benar 
dan mana yang salah.53 Konsep eksistensi, satu-satunya faktor yang membedakan 
setiap alam yang ada dari tiada adalah fakta. Setiap hal yang ada itu memepunyai 
eksistensi atau ia adalah suatu eksistensi. Dengan demikian, jika sesuatu sama sekali 
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tidak berhubungan dengan eksistensi, maka sama sekali tidak tampil sebagai sesuatu 
eksistensi.54 
Pengertian yang paling dasar, eksistensi adalah kesempurnaan fundamental 
dari setiap eksistensi. Sedangkan kesempurnaan yang lain hanyalah refleksi dari 
eksisten atau partisipasi dalam eksistensi. Maksudnya, eksistensi yang sebenar-
benarnya eksistensi adalah keberadaan yang sesungguhnya (mutlak) atau dalam 
pandangan agama yaitu kesempurnaan Tuhan, jadi eksistensi yang sering kita lihat 
ini manifestasi dari eksistensi yang sempurna.55 
Lebih diuraikan lagi, bahwa konsep eksistensi berada secara real. 
Maksudnya, eksistensi itu pertama-tama adalah sesuatu yang sesungguhnya yang 
memiliki eksisntensi. Di sini kita ketahui bahwa eksistensi itu terbatas dan hanya 
memiliki eksistensi, dan tidak berada secara niscaya kemampuannya untuk 
bereksistensi tergantung pada dasar eksitensi realnya.56 
Salah satu tokoh pelopor eksistensialisme adalah Soren Kierkegaard 
menyatakan kebenaran itu tidak berada pada suatu sistem yang umum tetapi berada 
dalam eksistensi yang individu.57 Kierkegaard menganggap bahwa eksistensi itu 
berbicara masalah individu, jadi ketika individu melakukan sesuatu tanpa bantuan 
dari siapapun, mencari makan untuk hidup tanpa bantuan orang lain, maka dia bisa 
dikatakan bereksistensi, tetapi ketika dalam kehidupannya masih membutuhkan 
bantuan orang lain, belum bisa dikatakan bereksistensi. 
Eksistensialisme suatu filsafat yang melukiskan dan mendiagnosa kedudukan 
manusia yang sulit. Dalam hal ini, eksistensialisme merupakan penekanan terhadap 
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beberada pemikiran yang terdahulu. Eksistensialisme mengatakan bahwa gerakan 
tersebut bukan hanya bersifat lama dan modern akan tetapi bersifat abadi. 
Eksistensialisme sebagai unsur universal dalam pemikiran adalah usaha 
manusia untuk melukiskan eksistensinya serta konflik-konflik eksistensi tersebut. 
Asal mula konflik dan cara mengatasinya. Dimana saja kedudukan manusia sulit 
untuk dilukiskan baik secara teologi maupun secara filsafat sehingga kita mengetahui 
unsur-unsur eksistensialisme.58 Maka dari itu manusia memiliki keunggulan dalam 
dirinya untuk menentukan jati dirinya sebagai manusia, disebabkan dia mampu 
mengatasi konflik untuk menentukan eksistensinya. 
2. Sejarah Eksistensialisme 
Eksistensialisme muncul untuk mengkritik pemahaman-pemahaman 
sebelumnya. Eksistensialisme muncul pada abad ke-19 , yang ditemukan oleh filsuf 
Denmark Soren Kierkegaard, sehingga dia disebut sebagai bapak eksistensialisme, 
dalam kebiasaannya dia selalu membahas masalah-masalah  yang berkaitan dengan 
iman menurut etika teologi orang Kristen yang berhubungan dengan emosi 
keagamaan  seorang individu.  
Pemikiran Kierkegaard yang berkaitan dengan eksistensialisme yaitu 
menurutnya “Eksistensia hanya bisa diterapkan kepada manusia sebagai individu 
yang konkrit, karena hanya aku individu yang bersifat konkrit yang bereksistensi”, 
sehingga kita bisa memahami eksistensi manusia, ketika dia tidak membutuhkan 
orang lain dalam hidupnya. Kemudian, muncullah para tokoh eksistensialisme 
lainnya seperti Nietzshe, Karl Jasper, Heidegger, Gabriel Marcel dan Jean Paul 
Sartre.59 
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Aliran eksistensialisme terbagi atas dua yaitu, eksitensialisme teis dan 
eksistensialisme ateis. Eksistensialisme teis dimana tokohnya adalah Soren 
Kierkegaard, yang ajarannya berkaitan dengan harapan untuk hidup di dunia ini. 
Kemudian dia percaya bahwa ada cahaya dalam kegelapan, dan menganggap 
eksistensi manusia yaitu merasa bersalah terhadap Tuhan, yang memandang masih 
ada campur tangan Tuhan terhadap manusia. Kemudian, eksitensialisme ateis yang 
tokohnya Jean Paul Sartre dan Albert Camus. Dia beranggapan bahwa manusia tidak 
lain cara ia menjadikan dirinya berada. Manusia menentukan keberadaan dirinya 
tanpa ada campur tangan Tuhan, bahkan dia menghilangkan eksistensinya.60 
Eksistensialisme muncul merupakan reaksi terhadap pandangan materialisme 
dan idealisme. Materialisme, terutama konsepnya Marx, mengatakan bahwa yang 
nyata adalah materi. Materi merupakan faktor penentu dari tingkah laku (kesadaran) 
manusia, gerak sejarah, dan perubahan sosial. Di samping itu, materialisme juga 
menganggap bahwa manusia muncul dalam sejarah sebagai hasil suatu evolusi 
fisiologis dan biologis. Manusia hanya merupakan suatu moment dalam kerangka 
evolusi kosmos, yang pada suatu ketika dalam evolusi kosmos tersebut muncul 
“benda yang berfikir.61 
Materialisme memandang materilah yang menjadi tolak ukur eksistensi, 
karena hanya yang nampaklah bisa dikatakan sesuatu itu berada. Manusia mau tidak 
mau dalam gerak hidupnya memerlukan materi mulai dari sandang, papan dan 
pangan. Sebab manusia bisa dikatakan manusia kerena memiliki unsur-unsur materi 
dalam dirinya. Begitupun dengan esksistensi Tuhan, kaum materialisme tidak 
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memercayai keberadaan Tuhan karena tidak memiliki unsur materi, sehingga banyak 
gerakan-gerakan kaum materialisme seperti Tuhan telah mati yang diungkapkan 
Nietzsche dan masih banyak lagi tokoh-tokoh filsafat materialisme yang tidak 
percaya akan keberadaan Tuhan. 
Materi yang penentu kesadaran manusia seperti yang dikatakan Marx yang 
dikutip oleh Dr. Ruslan Abdul gani sebagai berikut: “Bukannya kesadaran manusia 
yang menentukan wujudnya, akan tetapi sebaliknya, wujud sosialnya yang 
menentukan kesadaran mereka”.62 Jadi kita bisa pahami dari umgkapan tersebut 
bahwa hakikat dari eksistensi atau hakikat dari tingkah laku kesadaran manusia 
tergantung dari materi. 
Lebih lanjut, kesalahan materialisme adalah “detotalization of totalty” yaitu 
memungkiri totalitas “manusia utuh” dengan cara mereduksi manusia hanya dari 
unsur materi saja. Artinya, manusia seluruhnya bagi materialisme, hanya dapat 
diterangkan sebagai materi belaka, atau sebagai objek, dan bukan subjek yang 
berkesadaran. Pernyataan ini sangat ditentang oleh eksistensialisme. Jadi, tidak bisa 
dipungkiri masa ini kedudukan manusia secara perlahan sudah digeser oleh 
kecanggihan alat elektronik. Sehingga mau tidak mau manusia kehilangan eksistensi 
dirinya, dimana yang dulunya manusia sebagai subjek yang berkesadaran melakukan 
hidupnya sehingga mampu mencapai jati dirinya.63 
Manusia bagi eksistensialisme haruslah dipahami sebagai manusia yang utuh 
atau konkrit yaitu sebagai  eksistensi yang berkesadaran (subjek), bukan sekedar 
dipikirkan secara objektif akan tetapi dihayati. Eksistensialisme juga berpendapat 
bahwa sifat khusus tentang cara manusia berada disangkal dan dilalaikan oleh 
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materialisme, manusia hanya diposisikan sebagai objek, padahal manusia juga 
merupakan subjek yang berhadapan dengan objek.64 
Eksistensialisme juga muncul sebagai reaksi terhadap pandangan idealisme 
Yunani, terutama idealisme Hegel. Idealisme merupakan seluruh realitas pada suatu 
bentuk yang disebut jiwa atau roh. Plato misalnya, berpendapat bahwa ide adalah 
realitas yang sebenarnya, sedangkan yang selain ide merupakan bayangan dari ide 
tersebut. Idealisme Hegel memandang manusia sebagai makhluk rohani, yaitu wujud 
manusia terletak didalam rohnya, dengan demikian manusia bukanlah suatu otonom 
yang berpribadi, melainkan hanya bagian dari suatu keseluruhan proses 
kesempurnaan diri roh untuk menjadi absolut.65 
Menurut Hegel, idealisme memandang manusia dari segi subjeknya saja, 
manusia hanya mempunyai rohani semata sehingga untuk menentukan kebenaran 
bagi diri manusia tergantung dari idealismenya. Kesalahan bagi idealisme, dia tidak 
memandang bahwa manusia harus memerlukan realistas materi karena tanpa realitas 
materi idealisme ini tidak bisa apa-apa.66 
Eksitensialisme muncul sebagai reaksi antara materialisme dan idealisme. 
Karena hanya memandang dari segi masing-masing tertentu manusia, disisi lain 
materialisme hanya memandang manusia dari segi materinya dan memposisikan 
manusia seperti benda yang menjadikan dia sebagai sebab terjadinya sesuatu. 
Sedangkan idealisme hanya memandang manusia dari segi idenya saja, sehingga 
keduanya hanya memandang satu aspek dari manusia, dan yang diinginkan 
eksistensialisme adanya keterhubungan di antara keduanya. 
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Eksistensialisme, selain muncul sebagai reaksi terhadap pandangan 
materialisme dan idealisme, juga merupakan pemberontakan terhadap alam yang 
impersonal (tanpa kepribadian) dari zaman industri modern atau zaman teknologi, 
serta pemberontakan terhadap gerakan massa pada zaman sekarang. 
Menurutnya masyarakat industri cenderung menundukkan seseorang kepada 
mesin, begitulah paham eksistensialisme bahwa manusia dalam bahayanya menjadi 
alat atau objek saintisme, dan hanya melihat tindakan dari luar manusia kemudian 
menjelaskan manusia hanya sebagaian dari proses fisik. Eksistensialisme juga 
merupakan protes terhadap gerakan-gerakan totaliter baik gerakan faisisme maupun 
komunisme yang akan menghancurkan manusia dalam kelompoknya.67 
Kemudian, sebagai rekasi terhadap saintistik, karena perkembangan ilmu 
pengetahuan yang sangat pesat dengan segala konsekuensinya baik negatif maupun 
positif, dan mendorong masyarakat barat untuk menciptakan kaidah baru sebagai 
konsekuensi dari perkembangannya ilmu pengetahuan itu sendiri, karena ilmu itu 
sendiri sering dijadikan sebagai tolak ukur kebenaran ucapan maupun tingkah laku 
manusia.68 
Perkembangan ilmu pengetahuan menjadikan banyaknya penemuan-
penemuan yang terjadi dengan tujuan untuk mempermudah manusia. Kita liat saat 
ini, dengan perkembangan teknologi mempermudah manusia memecahkan suatu 
permasalahan, sesuatu yang dulunya dianggap jauh sekarang sudah dekat, yang 
dulunya sulit sekarang mudah, kesemuanya itu akibat perkembangan ilmu 
pengetahuan, sehingga semua pekerjaan manusia diambil alih oleh teknologi yang 
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menempatkan manusia sebagai pelengkap saja dan tidak memberikan ruang maupun 
kebebasan bagi manusia. 
Dalam hal ini, eksistensialisme sangat menentang objektivitas (cenderung 
menganggap manusia sebagai nomor dua sesudah benda) dan impersonalitas, karena 
apabila kehidupan manusia diberi interpretasi-interpretasi secara objektif dan 
impersonal, maka dapat mengakibatkan kehidupan menjadi dangkal dan tidak 
bermakna. Penekanan terhadap pentingnya eksistensi pribadi dan subjektivitas telah 
membawa penekanan terhadap pentingnya kemerdekaan dan rasa tanggung jawab. 
Eksistensialisme memunculkan kembali persoalan-persoalan tentang individualitas 
dan personalitas manusia.69 
Eksistensialisme adalah suatu gerakan pembaharu terhadap filsafat modern. 
Filsafat modern memiliki ciri-ciri berpikir filsafat tersendiri yang beda dengan yang 
lain, arus dasar dari pemikiran filsafat ini sebagai pemberontak dan protes terhadap 
filsafat tradisonal dan pola pemikiran masyarakat modern, karena dia menganggap 
bahwa filsafat tersebut bersifat dangkal, akademik, jauh dari kehidupan dan masih 
terkungkung sifat doktrinisasi idealis, begitupun tidak memiliki nilai kebebasan. 
Titik sentrak eksistensialisme adalah manusia. Eksistensi manusia adalah cara 
manusia berada di dalam dunia ini, karena cara berada manusia dengan cara berada 
benda-benda sangatlah berbeda. Benda-benda itu tidak akan sadar dengan 
keberadaannya, tidak ada pola interaksi dengan yang lainnya, sedangkan manusia dia 
akan sadar terhadap keberadaannya, dia bersama dengan yang lainnya dan bersama 
dengan benda-benda yang ada di sekitarnya, karena manusia menganggap bahwa 
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tanpa bantuan dari manusia lainnya kita tidak ada di dunia ini, dan manusia itu 
berinteraksi dengan yang manusia yang lainnya.70 
Tema ajaran eksistensialisme hanya ada satu yaitu eksitensialisme suatu 
aliran filsafat yang bersifat teknis. Munculnya eksistensialisme merupakan reaksi 
atas pandangan mengenai dunia yang terlalu optimistik tetapi dangkal akan 
kemajuan. Dengan ini, dia akan bangkit dengan sifat pesimis terhadap masyarakat 
modern. Ia menguraikan penderitaan manusia serta menekankan terhadap eksistensi 
manusia dan menjauhkan dari pembeberan sifat dan kualitas manusia yang bersifat 
abstrak. 
Adapun tokoh yang melandasi filsafat eksistensialis, yaitu Soren 
Kierkegaard. Tokoh yang termasyhur yaitu Jean Paul Sartre dan tokoh filsafat 
eksistensialisme lainnya yaitu Albert Camus, Martin Heidegger, Karl Jasper dan 
Gabriel Marcel. Meskipun di antara filsuf ini memiliki pandangan yang berbeda dan 
motif tersendiri yakni apa yang disebut eksistensi manusia, hanya manusialah yang 
bereksistensi dan setiap saat manusia menjadi lebih atau kurang dari keadaan 
sebelumnya.71 
B. Tema-Tema Tentang Eksistensialisme 
Dalam pembahasan eksistensialisme ada beberapa yang menjadi tema 
pembicaraan yaitu: 
1. Kebebasan 
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), bebas adalah lepas sama 
sekali, tidak terhalang, terganggu sehingga dapat bergerak, berbicara, berbuat dengan 
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leluasa.72 Tetapi bagi para filosof, kebebasan tidak berarti, kebebasan politik, 
ekonomi dan fisik tetapi berarti kemampuan untuk memilih secara merdeka.73 Jadi 
kita ketahui, dalam kehidupan sehari-hari perlakuan kita bebas melakukan apa yang 
kita inginkan seperti, bebas memilih pekerjaan, bebas memakan apa saja dan lainnya. 
Berbicara tentang kebebasan adalah masalah yang sudah lama menjadi pokok 
pembahasan dalam filsafat. Orang bisa yakin bahwa dirinya sendiri bebas untuk 
memilih, tetapi dari sudut pandang yang lain terutama pengamat eksternal kebebasan 
adalah iusi.74 Konsep kebebasan sering menjadi problem semata tapi dalam realitas 
kita tidak menemukan kebebasan. Memang dalam kehidupan sehari-hari manusia 
bebas melakukan apa-apa tetapi ketika lewat dari koridornya maka ada aturan yang 
menjadikan dia tidak bebas sehingga dikatakan kebebasan itu hanya berupa ilusi 
semata.  
Sedangkan pandangan tersebut memperlakukan diri sebagai suatu dirinya 
sendiri. Dengan kata lain, mereka memperlakukannya sebagai suatu objek dalam 
dunia fenomena, tetapi kebebasan yang dimaksud eksistensialisme bahwa kebebasan 
untuk diri sendiri tanpa ada sesuatu yang mengaturnya, pengalaman kebebasan dalam 
memilih dan bertindak untuk membentuk masa depannya sendiri.  
Sekarang, orang bisa berpendapat bahwa saya tidak sepenuhnya bebas, hidup 
justru memberikan batasan, saya tidak akan melakukan sesuatu yang saya inginkan, 
akan tetapi yang dinginkan dalam kebebasan terutama yang ditegaskan Sartre dalam 
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Being and Nothingness bahwa kebebasan untuk mencapai apa yang kita inginkan, 
tetapi memilih apa yang kita inginkan.75 
Kebebasan bukan sesuatu yang harus dibuktikan atau dibicarakan, tetapi 
suatu realitas yang harus dialami. Kebabasan manusia yaitu bebas memilih di antara 
kemungkinan. Kemungkinan yang ada, menetapkan keputusan-keputusan serta 
bertanggung jawab tentang semua itu. Dalam diskursus mengenai kebebasan di 
antara kaum eksistensialisme Sartre adalah yang paling radikal dalam merumuskan 
doktrin kebebasan. Bahkan dalam sejarah pemikiran Barat, manusia adalah makhluk 
yang bebas. Tidak ada yang membatasinya baik keduniaan maupun ketuhanan. 
Kebebasan manusia adalah absolut dengan konsekuensi pertanggungjawaban 
individu.76 
 Menurut Sartre dalam filsafatnya bahwa “Aku dikutuk bebas, ini berarti 
bahwa tidak ada batasan dalam kebebasan, kecuali kebebasan itu sendiri yang 
membatasi”. Kembali Sartre menyatakan bahwa manusia secara individual 
mempunyai kebebasan untuk mencipta dan memberi kepada keberadaannya. Namun, 
dia tidak bisa sendirian, tetapi harus berlangsung dengan yang lain. Sartre pernah 
mengungkapkan bahwa “Neraka adalah orang lain”.77 Maksudnya adalah ketika saya 
menikmati pemandangan yang sangat indah dengan sendirian, seketika pula ada 
orang lain yang menikmati  pemandangan tersebut, maka saya anggap bahwa orang 
lain itu adalah neraka bagi saya. 
Sartre sadar bahwa ia menginginkan suatu ikatan dan menemukan orang lain 
sebagai syarat suatu eksistensinya. Menurut konteks ini, Sartre berusaha membuat 
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suatu moral baru, karena setiap orang terikat dengan orang lain, maka kebebasannya 
sebagai manusia harus diperhitungkan begitupun kebebasan orang lain. Namun, 
acuan ini dapat menimbulkan yang namanya konflik, sebab orang lain membuat saya 
(kata Sartre) menjadi objek atau saya membuat hal yang sama terhadap orang lain 
dan yang terjadi adalah keterasingan.78  
Penjelasan di atas, bahwa manusia selalu berusaha untuk menjadi bebas, baik 
kebebasan akan keakuan dirinya begitupun kebebasan terhadap keberadaanya. 
Sehinggah dengan kebebasan manusia untuk menentukan dan bertanggung jawab 
akan pilihannya, maka bisa dikatakan bahwa dia bereksistensi. 
Kebebasan bagi Albert Camus bukanlah sebuah hadiah cuma-cuma, 
melainkan sesuatu yang harus diperjuangkan. Menurut ini, Camus ingin menegaskan 
bahwa dalam rezim apa pun, kita jangan bermimpi akan memperoleh kebebasan 
secara cuma-cuma. Kebebasan tersebut harus diperjuangkan. Akan tetapi, sering 
penguasa menindas kebebasan kita. Dampak dari penindasan kebebasan itu yaitu 
krisis kebebasan. 
Kebebasan tidak akan menjawab semua hal, karena adanya batasan. 
Kebebasan seseorang mencapai batas ketika mulai merambah daerah kebebasan 
orang lain. Seseorang pun tidak akan mencapai yang namanya kebebasan mutlak. 
Batas mulai dan akhirnya kebebasan ketika hak dan kewajiban menyatu dan disebut 
dengan hukum, dan suatu pemerintahan harus tunduk pada hukum, bila melanggar 
yang namanya hukum maka ada yang namanya hukuman.79 Jadi bisa dikatakan 
kebebasan ini hanya bersifat sementara, dikalapun seseorang bebas memilih sesuatu 
                                                          
78 Firdaus m. Yunus, “Kebebasan dalam Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre”, h. 274. 
79 Albert Camus, Crises Liberte, terj. Edhi Martono, Krisis Kebebasan, dengan kata 
pengantar oleh Goenawan Mohammad, h. 34. 
36 
 
akan tetapi ada aturan yang menjadi naungan, sehingga sering terjadi penindasan 
terhadap kebebasan. 
2. Keberadaan (ada) 
 Berbicara tentang konsep ada, sudah menjadi pembicaraan penting bagi 
filsafat eksistensialisme, bahkan sudah menjadi bab tersendiri dari pembahasannya, 
dalam karya utama Sartre yaitu ada dan ketiadaan, menjelaskan bahwa suatu ontologi 
fenomenologis yang membedakan ada dua cara ada yaitu, L’Etre-pour-soi (ada untuk 
dirinya sendiri) dan L’ Etre-en-soi (ada dalam dirinya sendiri. Maksud dari ada untuk 
dirinya sendiri adalah adanya seorang manusia yang ditandai dengan kesadaran, 
maksud ada dalam dirinya sendiri yaitu cara berada dari benda-benda dimana apa 
yang begitu saja dan identik pada dirinya sendiri.80 
Jadi, secara subtansial bahwa hewan, benda-benda dan manusia memiliki 
perbedaan dari segi eksistensinya (ada), dari penjelasan di atas sudah jelas 
bagaimana benda-benda dan hewan mengeksiskan dirinya tanpa ada kesadaran dalam 
dirinya sehingga dalam hidupnya dia hanya terimah apa adanya tanpa ada penolakan, 
berbeda dengan manusia cara mengeksiskan dirinya dengan adanya kesadaran 
sehingga dalam hidup manusia ada penolakan, dia tidak mudah terimah sesuatu apa 
adanya tanpa ada pertimbangan. 
Kesempurnaan diri manusia bisa kita lihat, ketika dia bisa 
mempertimbangkan suatu persoalan dan mengkritisinya, tidak menerimah suatu 
persoalan begitu saja, karena bisa saja menjadi petaka dan tanpa ada tujuan yang 
begitu jelas. Menurut ini, kesempurnaan diri manusia dia bisa memilih antara baik 
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dan buruk, antara benar dan salah. Semuanya itu disebabkan oleh pertimbangan akal 
dan kesadaran manusia. 
Bagi manusia, eksistensi adalah keterbukaan, berbeda dengan benda-benda 
lain yang keberadaannya sekaligus berarti esensinya. Adapun bagi manusia, 
eksistensi mendahului esensi.81 Esensi dari sebuah sendok ketika dia dapat 
mengangkat makanan, esensi sebuah spidol ketika dia dipakai untuk menulis. Oleh 
karena itu, mengetahui segala sesuatu benda, maka kita perlu mengeksplorasi 
dirinya. 
Tetapi klaim eksistensialisme adalah di dalam kasus manusia sebenarnya 
terbalik, eksistensi mendahului esensi, maksudnya ketika manusia sudah ada, maka 
dia akan tahu esensinya. Seseorang tidak dapat menggunakan esensi sebagai alasan 
keberadaannya, karena seseorang memikul tanggung jawab untuk membentuk 
dirinya sendiri, dan itu merupakan tantangan dari eksistensialisme. 
Secara praktis, manusia harus terlebih dahulu merealisasikan diri dan segenap 
kekuatan yang ada pada dirinya, menjadi eksis dan menegasikan dirinya secara terus 
menerus, dan dari sinilah dia akan memperoleh apa adanya dirinya (esensinya). 
Adapun kemampuan hakiki dalam perelesasian diri terus menerus dan keadaan ini 
adalah kebebasan. Jadi, dalam pandangan Sartre baik eksistensi maupun esensi 
ditentukan dari pelaksanaan kebebasan. 
Bagi Sartre, keadaan hidup manusia adalah keterlemparan, suatu paham yang 
diambil dari Heidegger. Sekarang berpulang kepada manusia itu sendiri, bagaimana 
dia mengisi keadaan ini dengan kebebasannya. Sifat kebebasan bagi Sartre adalah 
                                                          




radikal dan total, dalam karyanya menyatakan bahwa “Manusia adalah sebagaimana 
ia menjadikan dirinya sendiri”.82 
Diibaratkan manusia lahir di bumi dalam keadaan keterlemparan dan 
keterasingan. Manusia dengan keterasingan untuk mencari jati dirinya, dengan 
kebebasan yang diberikan maka manusia melakukan perbuatan sesuai dengan 
keinginannya. Jangan salah ketika manusia melakukan perbuatan apakah itu benar 
atau salah, itu menandakan ada kebebasan bagi diri manusia, dengan itu manusia 
mencari jati dirinya untuk menuju kesempurnaan.  
C. Manusia dalam Pandangan Eksistensialisme 
Menurut gerakan eksistensialisme, yang menjadi pokok pembahasannya 
adalah eksistensi manusia, dan sebelum kita mengurai bagaimana pandangan kaum 
eksitensialisme tentang manusia terlebih dahulu kita mengurai manusia secara 
umum. Menurut bahasa latin manusia adalah Mens yang artinya sesuatu yang 
berpikir, sedangkan dalam bahasa Yunani yaitu Anthropos, yang artinya seseorang 
yang selalu melihat ke atas, atau wajah seorang manusia, dan ada istilah lain terhadap 
manusia yaitu Homo yang artinya sesuatu yang hadir di dalam bumi. 
Arti kata Homo memberi dua arti yang berbeda, yaitu: pertama, manusia itu 
makhluk ciptaan, yang berarti sama dengan makhluk ciptaan lainnya. Kedua, 
manusia lebih dari makhluk yang lain yakni manusia memiliki tingkatan kehidupan 
lebih tinggi, yaitu ciri kehidupan yang bersifat spritual dan intelektual. Dari kedua 
ciri-ciri tersebut kedudukan manusia lebih tinggi dibandingkan kedudukan makhluk 
yang lainnya.83 
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Manusia adalah makhluk sosial yang selalu ingin bertanya, pertanyaan yang 
selalu dilontarkan bersifat filosofis. Dari dulu bagaimana seorang anak kecil bertanya 
tentang sesuatu darimana asalnya ini, kemana arahnya dan kenapa harus begini. Jadi, 
tidak bisa dipungkiri bahwa manusia mulai dari dia kecil sudah mempertanyakan 
eksistensi dirinya dan eksistensi alam ini. Saya teringat dengan perkataan dosen 
waktu masih kuliyah disemester awal yaitu bapak Wahyuddin Halim menyatakan 
“Anak kecil itu filsuf”, akan tetapi semua akan sirna dalam diri anak kecil itu, karena 
pembungkaman terhadap orang tua yang selalu melarangnya, menganggap tidak 
wajar bagi diri si kecil. 
Jadi, dulu manusia selalu mempertanyakan eksistensi dirinya dan kenapa 
harus bereksistensi, karena dengan mengetahui dirinya bahwa dia bereksistensi, 
maka itulah yang membedakan dirinya dengan binatang. Manusia selalu mencari 
sesuatu yang bisa ditemukan dalam pencariannya yaitu kemungkinan-kemungkinan 
yang sering terjadi, karena sesuatu yang sering dia tanyakan bersifat radikal dan 
manusiawi. Kenapa manusia mesti mempertanyakan itu, karena untuk mengetahui 
eksistensi dirinya. 
 Lebih lanjutnya eksistensialisme menunjukkan bahwa manusia selalu ada 
dalam proses kemenjadian dalam dirinya dan bahwa manusia selalu ingin 
mengaktualkan potensinya. Menurut teori Albert Ellis menyatakan bahwa: 
Manusia bukanlah makhluk yang sepenuhnya ditentukan secara biologis dan 
didorong oleh naluri- naluri, dan manusia sebagai individu unik dan memeiliki 
kekuatan untuk mengahadapi keterebatasan-keterbatasan untuk merubah 
pandangan-pandangan dan nilai-nilai dasar untuk mengatasi kecendrungan-
kecendrungan menolak diri sendiri.84 
Maksudnya adalah manusia memiliki kekuatan tersendiri di dalam dirinya 
yaitu berupa potensi-potensi yang luar biasa. Sering kita melihat di antara manusia 
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mampu menciptakan atau menemukan sesuatu yang sangat luar biasa, karena 
mempergunakan potensi yang ada dalam dirinya, contohnya ulama-ulama yang 
memiliki berbagai qaramah, mampu melihat sesuatu di balik dinding (tembus 
pandang), dapat berjalan di atas air, badannya tidak bisa tembus benda tajam, karena 
dia selalu melatih anggota badannya agar supaya potensi dalam dirinya dapat muncul 
dan teraktual. 
Jadi, manusia mempunyai kesanggupan dalam dirinya untuk mengontrol 
dirinya sendiri, ketika dia mampuh mengaktualkan potensi dirinya, maka tingkah 
laku yang dulunya biasa-biasa saja dan sekarang bisa melakukan sesuatu yang luar 
biasa, yang tidak bisa dilakukan batas normal manusia biasa. Jadi, karena pikiran dan 
tindakan sampai menjadikan dirinya bertambah luar biasa, kemudian tidak ada 
mustahil bagi manusia selagi masih mampu berusaha mengaktualkan potensi dalam 
dirinya, kecuali sesuatu hal yang sudah ditentukan oleh Tuhan. 
Beberapa tokoh filsafat eksistensialisme dalam memandang manusia yaitu: 
1. Soren Kierkegaard (1813-1855) 
Seorang pemikir keagamaan dari Denmark dan dianggap sebagai pendiri 
aliran eksistensialisme. Ia dibesarkan dalam suatu keluarga yang berciri dengan jiwa 
keagamaan dan emosi yang dalam.85 Kierkegaard memulai pemikirannya dengan 
mempertanyakan bahwa yang terpenting bagi manusia adalah keadaan dirinya atau 
eksistensi dirinya. Kemudian dia menjelaskan bahwa eksistensi manusia tidak statis 
akan tetapi eksistensi manusia itu senantiasa untuk menjadi.  
Manusia selalu ingin bergerak kepada yang lebih baik, bergerak dari yang 
bersifat mungkin menjadi nyata, karena manusia adalah makhluk yang bebas 
sehingga manusia selalu ingin melakukan gerakan perkembangan, dan semuanya itu 
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berasal dari diri manusia. Jadi, bagi Kierkegaard ketika manusia bisa dikatakan dia 
bereksistensi maka dia harus berani mengambil keputusan  yang menentukan bagi 
dirinya. 
Jadi, Kierkegaard menekankan dalam diri manusia adalah eksistensinya, dan 
bagaimana cara manusia bisa dikatakan bereksistensi, ketika manusia dalam 
menjalankan hidupnya dengan sendiri (individual) dan tidak melakukan secara 
umum, karena dalam diri manusia memiliki potensi untuk menjadi dirinya sendiri.  
Kemudian, setelah manusia menikmati fasilitas dunia, dia harus juga 
memperhatikan batiniyahnya untuk melakukan keseimbangan, karena jangan hanya 
manusia melakukan sesuatu hal yang konkrit saja. Kenapa Kierkegaard berpikiran 
begitu, karena dia beraliran eksistensialisme teis sehingga dalam pemikirannya ada 
keseimbangan antara dunia dan batiniyah.86 
2. Friedrich Nietzsche (1844-1900) 
Friedrich Nietzsche dilahirkan di Jerman pada tahun 1844 dan meninggal 
1900, dia mahir dalam bidang philologis, sastra-sastra kuno, filosof dan penyair. 
Nietzsche dalah cucu dari dua pendeta Lutberan dan anak dari pendeta dari aliran 
yang sama. Bapaknya meninggal dalam usia muda dan dia dirawat oleh ibunya, 
kakak perempuan dan bibinya yang tak menikah. Sumbangan pemikiran Nietzsche 
tentang manusia dia memperhadapkan manusia keadaan dunia dimana kehidupan ini 
tidak memiliki nilai dan tujuan. Seperti konsep yang ditawarkan mengenai nihilis 
yaitu kekosongan.87 
Nietzshe menganggap bahwa manusia adalah sekelompok orang yang unggul 
atau superman “Uebermensh”. Manusia inilah yang dianggap bisa membawa ke 
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dunia yang secara sempurna. Semuanya ini akan dicapai ketika manusia melakukan 
perenungan dalam penderitaannya. Nietzshe sampai pada peryataan bahwa kehendak 
dan kemauan untuk berkuasa adalah hal yang mendasar bagi diri manusia. Manusia 
supermen ini adalah manusia yang benar-benar bebas, mulai dari bebas dari hal yang 
bersifat materi maupun yang non-materi.  
 Pandangan yang eksitrim dari Nietzsche yaitu keyakinannya terhadap 
“Tuhan telah mati”, semua para dewa dan dewi telah mati, yang ada hanya manusia 
Uebermansh. Setiap orang harus setia kepada dunia ini. Menurut Nietzsche manusia 
semacam ini disatu pihak diikatkan pada binatang dan dilain pihak ada pada manusia 
Uebermansh dan tali yang menjabatani adalah manusia ini.88 
Nietzsche ini tidak percaya akan eksistensi Tuhan, bahkan Tuhan itu sudah 
mati, dengan mematikan Tuhan maka manusia akan bebas, ketika dia bebas maka 
manusia akan leluasa melakukan sesuatu untuk menunjukkan ekistensinya. Sebab 
jika Tuhan masih ada, manusia akan menganggap diri terkungkung karena 
menganggap ada Tuhan yang selalu mengawasi. Jadi, untuk menunjukkan eksistensi 
manusia maka dia tidak perlu yang namanya Tuhan. Kenapa Nietzshe mengatakan 
begitu karena dia beraliran eksistensialisme ateis.89 
Nietzsche telah memberikan sisi lain dari kehidupan manusia. Pandangan 
manusia sudah menjurus dengan sifat nihilis. Tokoh ini mengungkapkan 
pemikirannya dalam karya-karya sastra dan seninya, yang selalu melukiskan rasa 
putus asa dan kehilangan makna manusia modern, Nietzshe adalah satu dari orang-
orang yang melihat bahaya dalam abad tekhnik yang telah tidak mengindahkan 
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tuntutan nilai-nilai kemanusian dan kebijaksanaan. Meski demikian, pandangan ini 
sangat membahayakan sehingga banyak muncul aliran-aliran pemberontak.90 
3. Martin Heidegger (1889-1976) 
Martin Heidegger dilahirkan di Baden, Jerman pada tahun 1889-1976, dan 
mempunyai pengaruh besar terhadap beberapa filosof di Eropa dan Amerika Selatan. 
Dia menerimah gelar Doktor dalam bidang filsafat dari Universitas Freiburg. Dimana 
dia belajar dan menjadi asisten Edmund Husserl, pernah menjabat sebagai guru besar 
filsafat di Universitas Marburg, kemudian kembali untuk menggantikan gurunya 
Edmund Husserl. 
Heidegger sangat kritis terhadap manusia pada masa sekarang karena dia 
menganggap manusia hidup secara dangkal, dan memperhatikan kuantitas dan 
kekuasaan personal. Manusia modern tidak mempunyai akar karena ia telah 
kehilangan rasa hubungan kepada wujud yang sepenuhnya. Benda yang konkrit harus 
ditingkatkan, sehingga manusia itu terbuka terhadap keseluruhan wujud.91 
Bagi Heidegger, manusia adalah makhluk sangat terbuka dengan makhluk 
lainnya, dan memiliki kepekaan yang ada di sekitarnya. Semuanya itu dapat 
direalisasikan dan diekspresikan terhadap sesamanya, dengan kepekaan itu maka 
akan menciptakan situasi perasaan cemas, senang maupun bahagia. Begitupun 
manusia itu terealinasi atau terlempar terhadap dunianya. Situasi inilah ketika dia 
terlempar terhadap dunianya disitulah dia menghayati eksistensi dirinya. 
Heidegger menyatakan manusia mahkluk yang berbicara secara a priori dan 
dalam berbicara dia dapat mengungkapkan dirinya, dalam kehidupan manusia selalu 
bercakap-cakap atau berbicara dengan sesamanya. Percakapannya itu berbeda-beda, 
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ada yang hanya meniru dan ada juga hanya meneruskan pembahasan yang dia temani 
bercakap, dengan keadaan bercakap tersebut dalam kehidupan sehari-hari ini salah 
satu cara manusia untuk bereksistensi. 
Menurut Heidegger, untuk mencapai keutuhan manusia, maka dia harus 
mengaktualkan potensi dalam dirinya, walaupun sebenarnya manusia secara total 
tidak mampu merealisasikan, akan tetapi ini merupakan tanggung jawabnya sebagai 
manusia. Seperti yang dituliskan oleh Harun Hadiwijono dalam pemikiran Heidegger 
yaitu: 
Manusia mengada sendiri, keberadaannya itu merupakan keberadaan yang 
terlempar, sebagai diri. Manusia tidak diakibatkan oleh dirinya sendiri, 
melainkan dia muncul dari asalnya, yaitu terserah pada dirinya untuk 
mengada sebagai diri ini atau itu.92 
Maksud dari penjelasan di atas bahwa manusia dalam mengeksistensikan 
dirinya, dia terlempar dari dunianya dan dia muncul dari keberadaannya, dengan 
keterlemparan maka manusia harus tanggung resikonya. Disatu sisi manusia harus 
mengakui keberadaan eksistensinya, disisi lain dia harus bertanggung jawab atas 
keberadaannya.  
4. Jean Paul Sartre (1905-1980) 
Sartre adalah tokoh eksistensialisme pada abad 20, dia dilahirkan di Paris, 
Prancis pada tahun 1905-1980. Sartre lahir dari keluarga yang miskin, ayahnya 
seorang penganut agama Katolik dan ibunya agama Protestan. Diusia yang masih 
muda 2 tahun ayahnya meninggal dunia pada saat membela negara, karena menjadi 
tentara angkatan laut di Indocina. Kemudian Sartre diasuh oleh ibunya. Kakeknya 
seorang profesor di perguruan tinggi yang ada di Sarbone.93 
                                                          
92 Save M. Dagun, Filsafat Eksistensialisme, h. 85-87. 
93 K. Bertens, Filsuf-filsuf Besar tentang Manusia, (Jakarta: PT Gramedia, 2017), h. 171. 
45 
 
Bagi Sartre bahwa manusia itu memiliki kemerdekaan dan kebebasan untuk 
menentukan dirinya dan hidupnya, dengan kebebasannya maka manusia bisa 
melakukan sesuatu yang dia inginkan. Menurutnya manusia lahir dimuka bumi ini 
dalam keadaan tidak memiliki apa-apa. Dialah yang menentukan kodranya untuk 
menjadi lebih baik atau menjadi lebih buruk. Diapulah lah yang bertanggung jawab 
atas perilaku yang dia lakukan selama ini.94 
Menurut Sartre, manusia lahir di bumi ini seperti kertas putih kosong dari 
bintik-bintik hitam, manusia sendiri yang menciptakan bintik tersebut. Jadi, ada nilai 
kebebasan yang diberikan manusia untuk menentukannya. Berbicara tentang kodrat 
manusia sering kita pertanyakan hal itu, apakah kodrat manusia ditentukan oleh 
Tuhan atau manusia sendiri yang tentukan? Kalau kita merujuk pada pemikiran 
Sartre ini, otomatis manusia yang menentukan kodratnya, apakah dia mau miskin 
atau kaya, baik atau buruk, ini pilihan manusia dan bebas menentukan. 
Tuhan hanya menentukan bahwa manusia memiliki kodrat, tapi untuk 
menjadi lebih baik dan tidaknya kodrat manusia dialah yang tentukan. Jadi, konsep 
ini memiliki kemiripan dengan konsep Islam tentang qada dan qadar. Manusia hidup 
di alam ini memiliki qada yang sama, Tuhan tidak membeda-bedakan. Manusia yang 
menentukan qadarnya, ketika manusia selalu berusaha maka dia akan mendapatkan 
yang baik. Contohnya, si A dilahirkan oleh keluarga miskin, kemiskinan itu bukan 
menjadi ketetapan Tuhan bagi si A untuk menjadi miskin selamanya, bisa saja si A 
akan kaya selama dia akan sadar dengan takdirnya dan akan mengubahnya. 
Begitupun manusia hadir di bumi ini, dia selalu terbuka baginya dan alam 
sekitarnya dibandingkan dengan makhluk lain yang tertutup. Maka dari itu manusia 
dalam keadaan bebas. Manusia muncul dalam keadaan terlempar, dan pada mulanya 
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tidak ada pilihan apapun untuk menentukan dimana dia akan dilahirkan. Dia tidak 
memiliki pilihan untuk menentukan saya mau dilahirkan dikeluarga kaya atau 
miskin. Dia hanya bisa menentukan sesuatu yang nampak baginya. Sartre 
menyatakan itu adalah “Kenyataan”.95  
Di sinilah letak kodrat Tuhan terhadap manusia, ketika dia ingin lahir, dia 
tidak bisa menentukan dikeluarga mana dia akan dilahirkan. Tuhan yang tahu akan 
hal itu, akan tetapi setelah manusia lahir maka manusia bisa bebas menentukan 
pilihannya, jika dirinya ingin terhindar dari kemiskinan maka dia harus bekerja keras, 
bersungguh-sungguh akan hal itu, jika dirinya terhindar dari kebodohan maka harus 
rajin belajar. Ketetapan Tuhan merupakan hal yang mutlak, dan untuk menuju 














                                                          




MAKNA KEHIDUPAN MENURUT ALBERT CAMUS 
A. Makna Kehidupan Manusia 
Manusia adalah makhluk hidup yang diciptakan Tuhan yang bersifat otonom 
yang bersifat individu sekaligus makhluk sosial, yang selalu bergerak kearah tujuan 
yang diinginkan, dengan bersifat otonom maka secara tidak langsung keberadaan 
manusia terlepas dari Tuhannya maka dari itu manusia bebas menentukan tujuan 
hidupnya. Jadi, manusia memiliki konsep kehidupan tersendiri, jika dia 
menggunakan dan mengamalkan hidupnya dengan baik maka hidupnya memiliki 
makna tersendiri sedangkan tidak menggunakan secara baik, maka 
ketidakbermaknaan terjadi padanya. 
Konsep makna hidup yang diungkapan Bastman dalam jurnal yang ditulis 
oleh Hendro dan Tatik Meiyuntari “Hal-hal yang oleh seseorang anggap penting, 
yang dirasakan berharga, dan diyakini sebagai sesuatu yang benar serta dapat 
dijadikan tujuan hidupnya”.96 Makna hidup terbagi atas dua yaitu, makna hidup  
subjektif dan makna hidup objektif. Makna hidup subjektif adalah sifatnya cenderung 
personal, temporal dan unik.  
Menurutnya, kehidupan ini bisa saja berubah waktu kewaktu, bisa saja 
kehidupan kita bermakna dan kehidupan orang lain tidak bermakna, dan itu 
tergantung dari individunya, selama dia menjalani hidupnya lebih baik maka makna 
hidupnya baik pula. Sifat lain dari makna hidup subjektif yakni konkrit dan spesifik, 
yaitu makna hidup yang ditemukan dalam pengalaman kehidupan sehari-hari 
manusia, sedangkan makna hidup objektif yang sifatnya cenderung umum. 
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Maksudnya, kesamaan makna hidup setiap manusia, bisa saja individu satu memiliki 
makna hidup tertentu dan individu yang lain memiliki kesamaan makna hidup, 
karena kita ketahui manusia hidup di bumi ini memiliki tujuan hidup yang sama.97 
Islam memandang bahwa manusia memiliki makna hidup dan tujuan hidup. 
Manusia yang merupakan bagian dari alam semesta ini diciptakan untuk suatu tujuan 
tertentu. Seperti dalam Al- Qur’an, Q.S Az-Zariyat/51: 56 
نسَ ٱوَ  ۡلِجنَّ ٱَخلَۡقُت  َوَما   ٥٦إِالَّ ِليَۡعبُدُوِن  ۡإلِ
Terjemahnya: 
 Aku tidak akan menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepadaku.98 
Berdasarkan dari ayat di atas bahwa, manusia diciptakan sebagai hamba 
Allah. Jadi, sudah jelas bahwa tujuan dari penciptaan manusia adalah menyembah, 
mengabdi kepada Allah swt. Penyembahan manusia terhadap Tuhan merupakan hal 
yang wajib yang dilakukan sebagai hamba. 
Allah memerintahkan Nabi Muhammad SAW beristiqamah dalam mengajak 
umatnya mengesakan Allah, karena sesungguhnya itulah tujuan penciptaan. Aku 
tidak akan menciptakan jin dan manusia untuk kebaikanku sendiri. Aku tidak 
menciptakan mereka melainkan tujuan hidup mereka adalah beribadah kepadaku 
karena beribadah itu pasti bermamfaat bagi mereka.99 
Menurut Tafsir Al-Misbah menyatakan, bahwa kalau sebelum ini Allah 
memerintahkan manusia agar berlari dan bersegera menuju Allah, di sini dijelaskan 
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mengapa manusia harus bangkit berlari dan bersegera menuju Allah. Ayat di atas 
menyatakan: Dan aku tidak akan menciptakan jin dan manusia untuk satu manfaat 
yang kembali pada diriku. Aku tidak akan menciptakan mereka melainkan agar 
tujuan atau kesudahan aktivitas mereka adalah beribadah kepadaku.100 
Penjelasan di atas kita bisa memaknai, bahwa setelah manusia meninggal dia 
akan kembali kepada Allah sebagai pencipta manusia dan alam semesta, segala 
perbuatan manusia yang dia perlakukan di bumi akan dipertanggung jawabkan 
dihadapan Allah. Kembalinya manusia kepada Tuhannya itulah menjadi tujuan 
manusia diciptakan. 
Berbeda dengan anggapan Alber Camus, yang menganggap manusia tidak 
mampu memahami dunia. Seperti yang dikatakan Camus, sebagaimana dikutip 
dalam buku Vincent Martin: 
Kukatakan bahwa dunia ini adalah absurd, tetapi aku terlalu gegabah. Dunia 
sendiri adalah sesuatu yang tidak dapat dipikirkan, hanya itu bisa dikatakan. 
Tetapi apa itu absurditas? Yaitu pertentangan irrasionalitas ini dengan 
kerinduan liar untuk menjernihkan sesuatu yang bergema di dalam hati 
manusia. Absurditas lebih banyak tergantung pada manusia seperti juga pada 
dunia.101  
Menurut penjelasan di atas, Camus menganggap manusia tidak bisa 
memahami dunia, dan manusia hidup di bumi ini tidak memiliki tujuan. Setelah 
manusia meninggal dunia apakah ada kehidupan selanjutnya?. Mengapa Camus 
mengatakan begitu, karena dia seorang eksistensialisme ateis sehingga dia tidak 
percaya terhadap Tuhan dan kehidupan selanjunya. 
Manusia sebelum mengalami kehidupan yang tidak bermakna, dia penuh 
dengan pengharapan terhadap hidupnya, melakukan perbuatan yang baik agar supaya 
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dihari kemudian mendapatkan balasan atau mendapatkan manfaat, sehingga manusia 
selalu mengharapkan balasan itu. Akan tetapi, itu akan sia-sia dan runtuh setelah 
datang pengalaman kehidupan yang tidak bermakna. Setelah mencapai hal ini, 
manusia akan mengalami sikap masa bodoh, acuh tak acuh serta sikap putus asa 
dalam menjalani hidup. 
Sikap tersebut terjadi, karena adanya kesadaran bagi manusia untuk 
memikirkan hal itu. Sehingga manusia menganggap telah terhindar dari aturan-aturan 
yang mengikat kehidupan ini. Di sini muncul kebebasan manusia untuk melakukan 
perbuatan yang diinginkan tanpa mempertimbangkan dosa atau tidak berdosa. Dalam 
hal ini, kehidupan yang tidak bermakna telah membebaskan manusia dari sikap 
pengaharapan tentang masa depan kehidupan selanjutnya. 
Kehidupan manusia di dalam dunia ini, memiliki ketergantungan terhadap 
kepunahan wujud, tanggung jawab terhadap pilihannya yang memiliki keterbatasan  
pada dirinya serta harapan yang tidak pasti sehingga terjadi kehidupan yang tidak 
bermakna. Puncak dari hal itu adalah kegagalan dan kegagalan, disebabkan 
kebebasan rencana-rencana manusia untuk masa depannya. Manusia mencoba 
menjadi makhluk yang sempurna dan lengkap, namun hal itu tidak mungkin terjadi, 
sebab manusia sendiri yang menjadi penyebab dan yang disebabkan, penggerak yang 
digerakkan, pembentuk dan yang dibentuk. Oleh karena itu, kehidupan manusia 
adalah frustasi, seperti yang dikatakan Sartre: “Manusia adalah sebuah hasrat yang 
sia-sia”.102 
Bagi Camus, dunia ini penuh dengan fakta- fakta tentang kesempurnaan 
dirinya, akan tetapi semua itu tidak memiliki kesempurnaan. Mengutip kembali 
perkataan Camus: 
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Pada tingkatan yang terakhir, kamu mengajariku bahwa alam yang 
menakjubkan dan penuh dengan warna ini dapat direduksi menjadi elektron. 
Ini semua baik dan akan kutunggu kamu melanjutkannya. Tapi kamu 
mengatakan ada sesuatu dalam tata surya yang tidak tampak dimana elektron-
elektron itu menggelilingi pusatnya. Kamu menerangkan dunia ini padaku 
dengan suatu citra. Saya sadari kemudian bahwa kamu telah direduksi menjadi 
sebuah puisi: aku tidak pernah tahu.103 
Dari penjelasan di atas, kehidupan ini memiliki fakta-fakta tapi tidak 
memiliki fakta yang sempurna, ada banyak pengharapan dalam hidup tapi tidak ada 
tujuan hidup, ada banyak kebenaran tapi tidak ada yang benar, semuanya berhenti 
pada angan-angan atau hipotesis, karena kehidupan ini penuh dengan kesia-siaan dan 
ketidakjelasan. 
B. Absurditas Manusia   
Istilah absurditas berasal dari kata absurd yang berasal dari bahasa Latin, ab 
yang artinya “tidak” dan surdus yang artinya mendengar. Jadi, absurd artinya tuli, 
tidak mendengar dan tidak masuk akal.104 Sedangkan menurut pandangan Albert 
Camus bahwa absurditas adalah adanya ketidakmampuan memahami dunia. Bagi 
Camus manusia absurd merupakan manusia yang ada dalam fakta bahwa dia 
membuat tuntutan buat dirinya dan dunianya, ia menganggap dirinya tidak bermakna 
karena adanya Tuhan.105 Jadi kita bisa memahami, bahwa absurditas itu sebagai 
ketidakbermaknaan dunia dan tidak adanya tujuan hidup. 
Mengapa Camus membahas tentang absurditas, karena bagi Camus, 
absurditas ini merupakan sesuatu yang muncul dari pertemuan antara alam dan 
pikiran manusia tersebut. Jadi, absurditas ini memiliki ketergantungan pemikiran 
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manusia sebagaimana ketergantungannya terhadap alam ini. Kenapa ini bisa muncul, 
karena manusia mencari pemahaman dunia yang tidak dapat dipahaminya, sehingga 
perasaan absurditas ini adalah sesuatu yang berhubungan antara pertemuan dunia dan 
pikiran manusia.106 
Menurutnya, perasaan absurditas ini terjadi ketika apa yang diharapkan 
manusia tidak sesuai apa yang terjadi dimuka bumi ini, karena sering terjadi pada diri 
manusia mengharapkan sesuatu tapi tidak terjadi di alam ini. Jadi absurditas ini 
mempertanyakan apakah tujuan manusia hidup dimuka bumi ini? Dan apakah hidup 
ini memiliki makna? Karena tanpa kita sadari dan harapkan kita terlempar di bumi 
tidak pernah tau untuk apa manusia dilahirkan di bumi ini? Dan itu menjadi misteri 
bagi diri manusia. 
Absurditas sebagai titik pemikiran eksistensialisme yang kemudian 
dikembangkan oleh Albert Camus sebagai ciri filsafat tersendiri yang dinamakan 
filsafat absurdisme, yang merupakan pengembangan dari corak pemikiran filsafat 
eksistensialisme. Kemunculan absuritas ini di abad 21, pada masa modernisme 
karena adanya budaya mekanisasi dan dehumanisasi yang mengalienasi manusia 
pada saat itu, karena manusia itu produk yang otomatis menjadikan manusia itu 
sebagai robot.107 
 Di sinilah sumber dari absuditas, manusia sebagai robot, ketika sudah 
diprogram untuk bekerja sebagai A, dia harus bekerja sebagai A dan tidak boleh 
bekerja sebagai B. Padahal hidup ini tidak sesimpel yang kita bayangkan, hidup ini 
dinamis yang selalu berubah-ubah semantara hidup ini sudah terlanjur stagnan. 
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Sehingga ideal yang kita hayati sering tidak nyambung dengan hidup sehari-hari. 
Kenapa bisa begitu karena adanya mekanisasi hidup. 
 Hidup ini seakan-akan monoton dan sudah ada aturan hidup yang struktural 
yang terjadi pada diri manusia. Yang sering dia tidak sadari, seperti manusia harus 
bangun jam 5;30 melakukan shalat subuh, setelah itu jam 8 sarapan pagi lalu 
berangkat kerja, pada jam 12;00 siang sarapan sampai pada malam dan itu berulang-
ulang terjadi. Inilah rutinitas-rutinitas yang menjebak karena tidak relevan lagi untuk 
dilaksanakan, tetapi dipaksakan untuk dilaksanakan, itu merupakan jebakan-jebakan 
cara berpikir modern, beginilah gambaran ketidakbermaknaan hidup. 
 Sebelum menghadapi absurd, manusia sehari-hari hidup dengan tujuan, 
perhatian untuk masa depan, dan menimbang peluang untuk berharap pada suatu hari 
nanti, dia masih berpikir sesuatu dalam hidupnya dapat diarahkan. Manusia bertindak 
seakan-akan dia bebas, bahkan jika semua fakta membuat titik penyangkalan 
kebebasan. Tapi, setelah kehidupan manusia ini absurd, semuanya bingung bahwa 
cara manusia bertindak seolah-olah tindakannya memiliki makna, dan semuanya itu 
yang disepakati kebohongan dengan cara yang memusingkan.108 
Manusia dalam menjalani hidupnya dengan penuh harapan. Dia berharap 
bahwa tujuan hidupnya tercapai. Kemudian, berjalannya waktu muncul  kesadaran 
tentang kehidupan, seakan-akan menganggap bahwa kehidupan ini tidak memiliki 
makna. Sampai kepada manusia berada titik kejenuhan dan bermasa bodoh. Sifat ini 
muncul karena manusia merasa bebas dari aturan-aturan yang ditentunkan sehingga 
dia bebas memilih, dengan pilihan manusia bisa menentukan arah tujuan hidupnya, 
apakah dia mau berbuat baik atau jahat. 
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Seperti dalam contoh di atas,  dalam novel L’Etranger seorang tokoh yang 
bernama Mersault, dimana Mersault ini menjalani hidupnya secara monoton dan 
mekanistik, dalam kehidupan sehari-harinya keberangkatan ke kantor pada pagi 
dengan naik trem, kemudian di siang hari dia ke restoran untuk makan siang. 
Selanjutnya pulang ke rumah untuk beristirahat dan kembali lagi ke kantor untuk 
melanjutkan kembali pekerjaannya, dan di malam hari dia pulang ke rumah untuk 
istirahat kembali, begitulah terus-menerus dilakukan Mersault. 
Kehidupan yang dijalani membuatnya tidak memikirkan cita-cita dimasa akan 
datang. Rasa cinta kepada kekasihnya Marie, tidak mampu membendung perasaan 
Mersault, dan promosi jabatan yang ditawarkan oleh direkturnya ditolak. Menurut 
Mersault perubahan dalam hidup seseorang tidak akan pernah terjadi dan tidak akan 
merasa puas dalam kehidupan yang dijalaninya bersifat monoton dan 
mekanik.109Jadi, dalam cerita tersebut, bersifat absurditas karena Mersault menjalani 
hidup monoton dan secara tidak sadar dia terbawa arus dengan hal itu. 
Absurditas juga muncul dalam novel L’Etranger Mersault dalam kematiaan 
ibunya menyatakan, seperti dalam kutipan Sunahrowi: “Saat itu hampir rasanya 
seperti ketika ibu belum meninggal, sebaliknya setelah pemakaman, hal itu akan 
merupakan persoalan yang selesai, dan semua menjadi kelihatan resmi.”110 
Sebuah tindakan yang tidak masuk akal yang dilakukan seorang anak ketika 
kematian seorang ibu dia menganggap hal itu sesuatu biasa saja dan tindakan 
mengahadiri upacara pemakaman sebagai acara seremonial saja, karena dia 
menganggap bahwa setelah ibu mati tidak ada hubungan timbal balik antara ibu dan 
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anak, di sinilah ada nilai individual ketika seorang anak masa bodoh terhadap 
kematian ibunya. 
Kemudian, dalam novel Camus The Stranger (orang asing), seorang tokoh 
bernama Mersault menyatakan: 
Ibu meninggal dunia hari ini. atau mungkin juga kemarin, aku tidak begitu 
pasti. Telegram yang datang dari wisma hanya berbunyi:”Ibu meninggal 
dunia, penguburannya besok, ikut berduka cita. Hal ini menyangsingkan, 
tidak mungkinlah hal itu terjadi kemarin. Wisma Lansia terletak di Marengo, 
kira-kira lima puluh mil dari Algeria. Dapat ditempuh dalam waktu dua jam 
dan aku akan tiba sebelum malam. Dengan demikian aku bisa berdoa 
disepanjang malam di samping mayat ibu dan kembali pada besok malamnya. 
Untuk itu aku minta azin meninggalkan pekerjaanku selama dua hari, dalam 
situasi dan keadaan seperti itu mungkinlah permintaan izinku ditolak. Dalam 
pandangan majikanku terpancar cahaya segan dan tanpa pikir aku berkata: 
“Maaf, anda tentu tahu bahwa hal itu bukan kesalahanku.111 
Menurut penjelasan di atas, Mersault digambarkan sebagai sosok yang 
menerimah segala sesuatu dengan kewajaran. Dia tidak bisa memaknai dan 
memahami dirinya dan dunianya. Pada saat itu ketika ibunya meninggal dunia, dia 
mengabarkan berita meninggal ibunya dengan narasi datar yang seharusnya sebagai 
anak yang tidak wajar. Dia mengabari berita kematian itu sama halnya mengabari 
berita barang yang hilang. Disatu sisi ini Mersault bersifat individual dalam 
menjalani hidup pada waktu kematian ibunya. 
Kemudian, dalam novel Mite Sisifus membahas juga bagaimana kehidupan 
itu absurd. Menurut metologi Yunani seorang pemuda bernama Sisifus, dia orang 
paling bijaksana dan paling hati-hati. Dia dihukum oleh dewa, pada awalnya, dia 
dituduh melakukan kesemberonoan sehubungan dengan dewa dan mencuri 
rahasianya. Sehingga para dewa mengutuk Sisifus untuk tak henti-hentinya 
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menggulirkan batu ke puncak sebuah gunung, dimana batu itu akan jatuh kembali 
karena beratnya sendiri.112 
Dari cerita inilah, Camus mengungkapkan bahwa kehidupan ini absurditas, 
adanya kesia-siaan dalam menjalani hidup dan hidup ini berulang-ulang. Seperti 
yang dilakukan oleh Sisifus disaat mendorong batu ke puncak kemudian 
menjatuhkan lalu didorong lagi, begitulah terus menurus. Mendorong batu tersebut, 
ibarat manusia menjalani kehidupan. Setelah sampai kepada puncak kehidupan maka 
akan menggelinding turun kembali. Jadi, kita bisa pahami bahwa manusia tidak akan 
bisa sampai kepada tujuan hidupanya, sebab sebelum sampai pada tujuan akan jatuh 
kedasar kehidupan. 
Tetapi yang menarik dari cerita dari novel tersebut bahwa Sisifus seorang 
pekerja keras. Setelah melihat bahwa manusia akan turun kembali dengan langkah 
yang berat yang ujungnya manusia tidak akan tahu. Waktu itu seperti suatu ruang 
yang bernafas yang akan kembali pada penderitaan, dan Sisifus ini lebih kuat dari 
batu yang dia dorong. Pada dasarnya, manusia pekerja hari ini, bekerja setiap hari 
dalam hidupnya pada tugas yang sama dan nasib ini bersifat absurd.113Sisifus 
menikmati hukuman tersebut. Dia tidak mengeluh terhadap hukuman yang diberikan. 
C. Jalan Keluar Absurditas 
Setelah manusia terjerumus dalam kehidupan yang absurditas, Camus 
berusaha menjawab jalan keluarnya yaitu: 
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1. Bunuh diri 
Apa yang harus dilakukan untuk mengahadapi absuritas ini? Apakah semua 
absurditas kehidupan ini layak dihidupi atau dibiarkan saja? Sebagaimana yang 
diungkapkan Camus,” Memang salah satu persoalan filsafat yang benar-benar serius 
yaitu bunuh diri”. Tindakan bunuh diri ini sebagai tindakan untuk mengakhiri hidup 
yang absurditas ini, karena menganggap kehidupan ini tidak layak untuk dijalani lagi. 
Akan tetapi, Camus tidak terlalu sepakat dengan ini karena tindakan yang menerimah 
begitu pasrah kehidupan ini.114 
Menurut Camus, bunuh diri ada dua macam yaitu bunuh diri fisik dan bunuh 
diri filosofis. Camus melihat bahwa bunuh diri fisik ini yaitu manusia mengakhiri 
hidupnya karena menganggap kehidupan ini sangat susah, karena menyadari tidak 
adanya alasan untuk hidup sehingga mengakhiri absurditas dengan bunuh diri, 
apakah berupa gantung diri atau melompat. 
Kemudian, bunuh diri filosofis, menurut Camus bunuh diri filosofis ini ketika 
seorang filosof sadar akan absudritas dan ketidakrasionalan, tetapi kemudian ada 
beberapa simpul pemikiran, beberapa putusan keinginan dan perubahan imajinasi 
sekaligus menemukan makna dalam dunia ini.115 Maksud bunuh diri filosofis ini 
yaitu tidak mau susah payah memikirkan hidup, pasrah terhadap kehidupan, 
mencoba menghalangi diri untuk memikirkan kehidupan. Dia hanya berkata menolak 
absurditas tetapi tidak mau bertindak, membunuh akal dan intelgensinya. 
Bagi Camus, perlakuan bunuh diri sudah merata dikalangan filsafat 
eksistensialisme. Dikarenakan, dia mulai memikirkan absurditas dalam pandangan 
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masing-masing filsuf, mereka berusaha menemukan jalan keluar dari absurditas 
tersebut. Seperti yang diutarakan Camus yaitu: “Kierkegaard telah melakukan 
lompatan imannya, sedangkan Husserl menemukan solusi absurditas dengan suatu 
dunia esensi yang transenden yang benar-benar menolak irrasionalitas dalam 
eksistensi”.116 
 Sehingga banyak yang menyebabkan di antara filsuf yang menghindari 
absurditas dalam hidupnya dengan melakukan bunuh diri dan ada pula yang mencari 
solusi yang lain dengan menolak prinsip-prinsip filsafat mereka. Sebenarnya bunuh 
diri ini, terutama bunuh diri filosofis merupakan solusi awal, karena adanya 
kesadaran manusia untuk menghindari kehidupan yang absurditas. 
2. Menolak kemampuan individu mencari makna secara rasional 
(melompat) 
Tindakan melompat ini, mengupayahkan diri dengan memaknai penalaran 
mistik sebagai solusi keterbatasan pikiran, seperti pemikiran tentang spritual, 
relegius.117 Maksudnya, mengembalikan sesuatu kepada Tuhan, mejadikan agama 
dan Tuhan sebagai pelarian. Ketika manusia mengalami keabsuritasan dalam hidup, 
kemudian Tuhan dijadikan kambing hitam dalam hal itu. 
Karena pola pemaknaan agama yang terlalu teosentris akan menjadikan 
Tuhan sebagai sesuatu yang harus dipatuhi dan ditaati, sedangkan agama yang 
dipahami oleh Feuerbach yaitu agama itu sebagai antropologi. Maksudnya agama 
sebagai hakikat manusia, dimana manusia mengembangkan eksistensi 
keberadaannya, karena yang kita ketahui bahwa misi agama, manusia harus turut 
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ambil membentuk eksistensinya agar dia bisa mentukan jalan hidupnya di alam raya 
ini.118 
Camus tidak sepakat dengan hal ini juga, karena lari dari tanggung jawab atau 
lari dari absurditas, dengan menolak untuk berpikir rasional sehingga 
menghubungkan dengan hal-hal yang religius, keterlibatan Tuhan dalam kehidupan, 
seperti pemikiran aliran eksistensialisme ateis, dimana dalam menentukan eksistensi 
manusia ada Tuhan sebagai pengarah dan perlindungan, sehingga Tuhan sebagai 
pelarian. 
Seperti yang dikatakan Karl Marx yaitu “Agama itu candu”. Agama hanya 
sibuk dengan nasihat-nasihat yang bagus saja, kalau ada gerakan praksisnya. 
Sebenarnya tujuan dari gerakan itu hanya untuk orang-orang yang semakin taat 
beribadah, karena puncak dari keberagamaan seseorang  dilihat dari segimana 
ketaatannya kepada Tuhan.119 
Ketika manusia mengalami bencana kebimbangan dalam diri yang dia 
lakukan lari ke agama, bahwa Tuhan bisa menyelesaikan itu, dengan senjata doa 
semua itu bisa terselesaikan. Sehingga manusia terjadi kemalasan bagi dirinya. 
Bukan itu yang sebenarnya yang diinginkan, tidak ada hubungan antara apa yang 
terjadi pada manusia dengan Tuhan, yang diinginkan setelah manusia terjadi bencana 
bagi dirinya, dia harus berusaha mencari jalan keluar dengan akal pikiran yang telah 
diciptakan baginya. 
Buat apa diciptakan akal bagi diri manusia jika tidak dipergunakan. Di situlah 
letak kebebasan manusia yaitu mampu mencari jalan keluar ketika dirinya mendapat 
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suatu hambatan tanpa menghubung-hubungkan dengan agama dan Tuhan, karena 
Tuhan tak lain manusia itu sendiri dan Tuhan itu sebenarnya esensi diri manusia 
yang berada di luar dirinya sehingga banyak di antara para filosof yang tidak 
memberikan ruang untuk Tuhan, bahkan anggapan Camus sendiri bahwa Tuhan itu 
absurditas itu sendiri. 
Sebenarnya, yang diinginkan Camus yaitu akui saja absurditas kehidupan itu 
bahwa dunia ini memang absurd, jangan lari dari tanggung jawab, karena hidup ini 
memang absurd dan kapan lari darinya maka dikatakan orang yang tidak berani 
menghadapi kehidupan. Kita kembali cerita Sisifus, dimana dia tidak putus asa dan 
lari tanggung jawab, ketika dihukum menggelindingkan batu di atas gunung, 
kemudian melepaskan lalu menggelindingkan lagi, begitulah terus-menerus 
dilakukan.  
Sehingga kita menilai bahwa Sisifus ini tidak pasrah atas kehidupannya, 
walaupun sebenarnya absurd, tapi tetap menghadapinya. Jadi, bagi camus terimalah 
saja kehidupan ini seperti yang dicontohkan Sisifus, dengan menerimah begitu saja 
maka ada muncul rasa semangat untuk menjalaninya. Pertanyaanya setelah 
menerimah begitu saja hidup ini, apakah kehidupan ini asal-asalan? Jawabannya 
tidak, karena manusia bisa memaknai hidupnya dengan versinya sendiri sehingga 
muncul sifat individual pemaknaan hidup. 
Di sinilah muncul kebebasan manusia untuk menentukan arah dan tujuan 
hidupnya, dengan menentukan dan memaknai kehidupan sendiri maka akan 
menemukan makna yang terbaik bagi hidupnya, karena manusia dalam sejarah 
berusaha menemukan makna hidup dan dia akan jatuh diantara keduanya yaitu hidup 
ini tidak bermakna dan hidup ini bermakna. Jadi, jika hidup kita akan bermakna 




Inilah yang diinginkan Camus terhadap kehidupan yang absurd yaitu 
pemberontak. Bagi Camus, manusia yang absurd yaitu dia yang mengerti terhadap 
absurditas dan tidak lari darinya, tetapi menentang absurditas tersebut, inilah 
manusia pemberontak. Manusia dalam pemberontakan tertarik pada realitas  yang 
mengangkatnya karena dia tidak bisa memahaminya, akan tetapi dia jauh dari sikap 
mengalah, dia berdiri tegak dan berjuang melawan harapan.120 
Pertanyaannya siapakah pemberontak itu? Manusia yang berkata”Tidak” pada 
kehidupan, tetapi penolakannya tidak termasuk suatu penolakan diri atau penolakan 
terhadap keberadaannya. Dia juga pernah mengatakan “Ya”, sejak dia menampilkan 
gelagat pertamanya untuk memberontak, seperti contohnya seorang budak yang 
selama ini selalu mematuhi perintah aturan, tiba-tiba dia mengatakan “Tidak” untuk 
mematuhi peraturan baru.121 Dengan pemberontakan, maka manusia menemukan arti 
dalam kehidupannya sendiri, dia menemukan kebebasan untuk menempuh hidupnya. 
Dimana selama ini, dia ikut aturan-aturan hidup yang membuatnya terkungkung dan 
tidak mengalami kebebasan. Sehingga di pemberontak ini, akhirnya memiliki sebuah 
kebebasan yang mutlak. 
Pemberontakan terbagi atas dua yaitu pemberontakan metafisik dan 
pemberontakan historis. Pemberontakan metafisik adalah gerakan dimana orang 
memperotes kondisi ciptaan. Kenapa dikatakan metafisik, karena gerakan ini 
menggugat tentang tamatnya manusia dan ciptaannya. Seperti para budak 
memperotes tentang kondisi dimana ia menemukan dirinya berada dalam keadaan 
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perbudakan. Sehingga pemberontak metafisik menentang kondisi ini karena tidak 
menemukan jati dirinya sebagai manusia.122 
Sedangkan pemberontakan historis adalah gerakan pertentangan manusia 
terhadap terjadinya perasaan, ketidakadilan dan ketidakbebasan bagi manusia untuk 
menentukan eksistensinya akibat adanya ideologi dan paham keagamaan.123 Gerakan 
ini bermaksud untuk melawan sejarah-sejarah yang sudah ditentukan sehingga 
manusia tidak bisa keluar dari koridor sejarah tersebut. Maka dari itu yang harus 
dilakukan yaitu memberontak. 
Seperti yang dilakukan Spartacus dalam pemberontakan, yang merupakan 
peristiwa pada masa purba, yang berakhir dari beberapa dekade sebelum era masehi 
merupakan ilustrasi terbaik. Suatu pemberontakan yang dilakukan oleh Gladiator, 
yaitu para budak yang disucikan lewat suatu pertempuran dan dihukum untuk 
kesenangan tuangnya antara membunuh dan dibunuh.124 Jadi, pemberontakan historis 
ini sebagai bentuk perlawanan terhadap sejarah yang menjadikan manusia tidak bisa 
bebas dari eksistensinya. 
Dengan jiwa pemberontak maka manusia bisa menentukan eksistensi dirinya, 
seperti semboyang Camus yaitu “Aku memberontak, maka aku ada”. Ini bentuk 
penegasan bagi eksistensi dari diri manusia. Aku memberontak, itu menandakan 
adanya jiwa perlawanan untuk menentang kehidupan yang absurd, maka aku ada 
menandakan manusia sudah menemukan eksistensi dirinya. 
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Albert Camus ini, dikenal sebagai jurnalis, sastrawan dan filsuf sebab dirinya 
sudah menulis beberapa karya terutama karya sastra. Karya-karya Camus seperti, Le 
mithe sisyphe, L’etranger, caligula, La paste dan masih banyak lagi karya Camus. 
Sehingga dia dinobatkan untuk mendapatkan hadiah nobel dari karya-karyanya. Bagi 
Camus, seni bukanlah satu kegembiraan yang dinikmati seseorang pribadi, dan 
seorang seniman tidak dapat hidup tanpa keindahan. 
Camus dikenal sebagai aliran eksistensialisme karena dalam pemikirannya, 
dia banyak memperjuangkan kebebasan manusia, walaupun dia tidak menganggap 
dirinya seorang eksistensialisme tetapi secara pemikiran dia seorang aliran 
eksistensialisme. Camus termasuk aliran eksistensialisme ateis, karena menolak 
keberadaan Tuhan dalam kehidupan ini. Dia menganggap dengan adanya Tuhan, 
maka kehidupan manusia tidak akan mengalami kebebasan, sehingga dirinya tidak 
mampu menentukan eksistensi keberadaannya. 
Aliran eksistensialisme memandang manusia sebagai makhluk yang otonom 
dan sempurna dibandingkan dengan makhluk yang lain. Bagi aliran eksistensialisme 
bahwa manusia itu makhluk yang bereksistensi, manusia bisa menentukan 
keberadaan dirinya sendiri, dengan akal pikiran dalam diri manusia, maka dirinya 
bebas untuk menetukan arah kehidupannya. 
Menurut Camus, manusia itu absurd, kehidupan ini tidak jelas, tidak ada 
tujuan dalam kehidupan ini. Bagi Camus, absurditas itu adanya ketidaksesuaian 
antara pikiran manusia dengan realitas, manusia selalu memikirkan konsep 
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kehidupan tetapi konsep itu tidak sesuai dengan realitas di luar. Perasaan absurd 
muncul karena manusia mencari pemahaman yang lengkap mengenai dunia yang 
tidak dapat dipahami. Manusia merindukan kebenaran universal sedangkan dunia 
hanya misteri, sehingga Camus menganggap kehidupan ini absurditas. 
Bagaimana keluar dari kehidupan yang absurd ini? Bagi Camus yaitu bunuh 
diri. Bunuh diri terbagi atas dua yaitu, bunuh diri fisik dan bunuh diri filosofis. 
Bunuh diri fisik yaitu mengakhiri hidup dengan menyakiti anggota fisik karena 
menganggap kehidupan ini terlalu susah untuk dijalani sehingga dia bunuh diri. 
Kemudian, bunuh diri filosofis yaitu membunuh sikap rasionalitas. Dia hanya 
memikirkan absurditas akan tetapi tidak berbuat, membunuh pikiran filosofis. Bagi 
Camus, bunuh diri bukan menjadi jalan satu-satunya untuk keluar dari kehidupan 
yang absurd, karena ujung diri itu adalah kepasrahan. 
Menurut Camus, kita tidak boleh lari dari kehidupan absurd tersebut, sebab 
lari dalam kehidupan adalah pecundang. Camus menganggap kehidupan yang absurd 
itu harus dilawan dengan memaknai kehidupan sendiri dan melakukan 
pemberontakan. Memaknai kehidupan sendiri, maka manusia akan bebas dalam 
menentukan arah kehidupannya. Sedangkan manusia pemberontak yaitu dia yang 
berkata “Tidak” pada kehidupan, dia yang berdiri menantang melawan kehidupan 
absurd dan mengembalikan eksistensi manusia. Sebab jiwa pemeberontak adalah 
jiwa yang tidak pasrah terhadap kehidupan yang absurd ini, sehingga dapat 
memaknai kehidupannya sendiri. Seperti semboyang Albert Camus, “Aku 
memberontak, maka aku ada”, dengan manusia memberontak maka akan 
menentukan eksistensi dirinya. 
Pengaruh pemikiran Camus banyak mempengaruhi aktivis-aktivis mahasiswa, 
sebab mengajarkan agar kita sebagai manusia tidak mudah untuk putus asa. Maka hal 
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itu, aktivis mahasiswa dalam memperjuangkan hak-hak manusia selalu semangat 
walaupun apa yang diinginkan tidak pernah didengar oleh penguasa, begitupun selalu 
berkata “Tidak” kepada hal-hal yang selalu menindas masyarakat. 
B. Implikasi  
1. Diharapkan kepada para pembaca skripsi ini, sekiranya dapat melanjutkan 
penelitian ini tentang absirditas manusia menurut pandangan Albert Camus. 
2. Diharapkan kepada para pembaca mendisukusikan judul penelitian ini, agar 
supaya bisa menemukan jalan keluar absurditas menurut Albert Camus. 
3. Sebagai pesan untuk pembaca, penulis menginginkan agar supaya penelitian 
dikritiki, agar supaya ada pengetahuan tambahan yang belum penulis temukann. 
4. Penulis mengharapkan dengan penelitian ini dapat menambah wawasan dan 
memperluas wacana mengenai makna kehidupan dan absurditas manusia. 
5. Penulis mengharapkan penenlitian ini memberi kontribusi terhadap wacana 












Achmadi, Asmoro. Filsafat Umum. Cet: XIV: Jakarta: Rajawali Pers. 2013. 
Adrian, Astrid. “Makna Kehidupan Manusia Menurut Albert Camus”. 
Ahkam, Saeful dan Koento Wibisono. “Absurditas Manusia dalam Perspektif 
Pemikiran Albert Camus (Evalusi Kritis atas Pandangan Antropologi 
Filosofis”, Sosiohumanika, vol. 16 no 2 (Mei 2003). 
Anwar, Saiful, Metode Penilitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1999. 
Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek. Jakarta: Rineka 
Cipta. 1992. 
Azwar, Saifuddin. Metode Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2001. 
Bakker, Anton, Achmad Charris Zubair. Metodologi Penelitian Filsafat. Yogyakarta: 
Kanisius. 1990. 
Bertens, K. Filsuf-filsuf Besar tentang Manusia. Jakarta: PT Gramedia. 2017. 
Camus, Albert. Caligula, The Misunderdtsnding, The Just Assassins. Terj. Ahmad 
Asnawi. Caligula dan Lakonnya. Cet. I; Yogyakarta: Pusataka Promethea. 
2017. 
-------, Albert. Crises Liberte. Terj. Edhi Martono. Krisis Kebebasan. Dengan kata 
pengantar oleh Goenawan Mohamad. Cet. III: Jakarta: Yayasan Obor 
Indonesia. 2017. 
-------, Albert. The Myth of Sisyphus and Other Essays. Terj. M. Showwam Azmy. 
Mite Sisifus dan Esai-esai Lainnya. Cet: I: Yogyakarta: Penerbit Simpang. 
2015. 
-------, Albert. The Stranger. Terj. Max Arifin. Orang Aneh. Cet. I: Yogyakarta: 
Narasi-Pustaka Promethea. 2017. 
-------, Albert. The Rebel. Terj. Max Arifin. Pemberontak. Cet. II: Yogyakarta: 
Narasi-Pustaka Promethea. 2016. 
-------, Albert. Exile and The Kingdom. Terj. Anton Kurnia. Pengasingan dan 
Kerajaan. Yogyakarta: Octovus. 
-------, Albert. Resistance, Rebellion, and Death. Terj. Ahmad Asnawi. Perlawanan, 
pemberintakan dan Kematian. Cet. I: Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea. 
2017. 
-------, Albert. La Paste. Terj. NH. Dhini. Sampar. Cet. III: Jakarta: Yayaan Pustaka 
Obor Indonesia. 2013. 
-------, Albert. Art, Politique, Rebellion. Terj. Hartono Hadikusumo. Seni, Politik dan 
Pemberontakan. Dengan kata pengantar oleh Mudji Sutrisno Cet. I: 
Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya. 1998. 
Dagun, Save M. Filsafat Eksistensialisme. Cet. I: Jakarta: Rineka Cipta. 1990. 
67 
 
Darmawan, Eko P. Agama Itu Bukan Candu: Tesis-tesis Feurerbach, Karl Marx, dan 
Tan Malaka. Yogyakarta: Resist Book. 2005. 
Depertemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemhanya. Jakarta: PT. Syamil Cipta Media. 
2005. 
Ekawati, Dian. “Eksistensialisme”, Tarbawiyah, vol. 12 no. 01 (Januari-Juni 2015). 
Gassing, Qadir dan Wahyuddin Halim. Pedoman Penulisan Karya Tulisan Ilmiah. 
Makassar: Alauddin Press. 2008. 
Hadawi dan Mimi Martin, Penelitian Terapan. Yogyakarta: Gajamada University 
Press. 1996. 
Hadi, Sutrisno. Metodologi Research. Yogyakarta: Andi Ofset. 1997. 
Hasan, Fuad. Berkenalan dengan Eksistensialisme. Cet. V: Jakarta: Pustaka Jaya. 
1992. 
Hiplunuddin, Agus, Filsafat Eksistensialisme. Yogyakarta: Cognitora. 2017. 
Kamaluddin, Undang Ahmad, Filsafat Manusia: Sebuah Perbandingan antara Islam 
dan Barat. Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia. 2013. 
Kemendigbud RI. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Edisi Keempat, Cet. I: 
Jakarta: PT Gramdia, 2008. 
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Tafsir ringkas, Jilid 2. Cet. I; Jakarta Timur: 
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, 2016. 
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran, Tafsir Ringkas; Jilid I. Cet II; Jakarta: Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an. 2016. 
Mahmudah.” Filsafat Eksistensialisme: Telaah Ajaran dan Relevansinya dengan 
Tujuan Pendidikan di Indonesia”, Insania, vol. 14 no. 3 (September-
Desember 2009.   
Maksum, Ali. Pengantar Filsafat Dari Masa Klasik Hingga Posmodernisme. Cet: I: 
Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 2016. 
Martin, Vincent, Filsafat Eksistensialisme; Kierkegaard, Sartre, Camus. Cet I; 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2001.  
Muhajir, Noeng. Metodologi Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Rake Sarasin. 1996. 
Muzairi, Eksistensialisme Jean Paul Sartre: Sumur Tanpa Dasar Kebebasan 
Manusia. Cet I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2002. 
Muzairi. Eksistensialisme Jean Paul Sartre. Cet: I: Jogjakarta: Pustaka Pelajara. 
2002. 
Narbuko, Chalid dan Abu Achmadi. Metode Penelitian. Jakarta: Bumi Aksara. 1997. 
Nolan, Titus, Smith,  Persoalan-persoalan Filsafat. Cet. I; Jakarta: PT. Bulan 
Bintang. 1984. 
Pradana, Mamor Adi dan Mochamad Nasrul Chotib. Biografi Albert Camus. 
https://m.merdeka.com. 05 Juni 2019. 
Rodger, Nigel, Mel Thompson. Cara Mudah Mempelajari Eksistensialisme. Cet. I: 
Jakarta: Indeks. 2015. 
68 
 
Saroso, Samiaji. Penelitian Kualitatif Dasar-dasar. Jakarta: PT. Indeks. 2012. 
Sudarto. Metodologi Penelitian. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 2002. 
Sunahrowi. “Absurditas dan Individualita dalam Roman L’etrange Karya Albert 
Camus (Kajian Semiologi Rolan  Barthes)”, Adabiyyat, vol. 14 no. 2 
(Desember 2015). 
Suwanda, Engkin, “Eksistensialisme dan Absurdisme dalam Drama Karya Putu 
Wijaya”, Jurnal Pena Indonesia, vol. 2, no. 1 (Maret 2016).  
Syihab, M. Quraish. Tafsir al-misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian alQur’an. Cet. 
I; Jakarta: Lentera Hati. 2002. 
Tambunan, Sihol Farida. “Kebebasan Individu Manusia Abad Duapuluh Filsafat 
Eksistensialisme Sartre”,Jurnal Masyarakat dan Budaya , vol. 18 no. 2. 
(2016). 
Utomo, R Hendro Rumpoko Perwito, Tatik Meiyuntari. “Kebermaknaan Hidup, 
Kestabilan Emosi dan Depresi”, Psikologi Indonesia, vol. 4, no. 03, 
(September 2015). 
Weij, Van Der, Filsuf-Filsuf Besar Tentang Manusia. Jakarta: PT Gramedia Pustaka 
Utama. 2017. 
Wibowo, Setyo. Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre. Yogyakarta: PT 
Kansius. 2011. 
Widiyawati, Harfiyah. “Eksistensialisme Albert Camus dalam Orang Asing”, 
Metasastra, vol. 1 no. 1 (Juni 2008). 
Yunus, Firdaus M. “Kebebasan dalam Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre”, al-
Ulum, vol. 11 no 2 (Desember 2011). 




















Nama lengkap penulis adalah Muh. Yasin Ceh Nur, bisa dipanggil Yasin atau 
Accing, lahir di Watu, 02 Mei 1997. Anak kelima dari lima bersaudara, nama orang 
tua Muh Rapi dan Durra dan saudara Wahba, Wahda, Wahyudi dan Wakifat. 
Pendidikan formal penulis dimulai dari SD Inpres 3/77 Watu, setelah lulus dari 
Sekolah Dasar tahun 2009, penulis berniat untuk melanjutkan pendidikannya di 
pesantren, tepatnya Pondok Pesantren As’adiyah Sengkang dan mulai memasuki 
jenjang Madrasah Tsanawiyah di MTS Putra II Sengkang lulus tahun 2012, 
kemudian masuk Madrasah Aliyah di MAS Nurul As’adiyah Callaccu Sengkang dan 
lulus pada tahun 2015, selanjutnya penulis melanjutkan kembali pendidikannya di 
perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan mengambil 
jurusan Akidah Filsafat Islam prodi Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin, Filsafat 
dan Politik. 
Adapun jenjang organisasi penulis yaitu Wakil Ketua I di Dewan Mahasiswa 
(DEMA) Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik priode 2017/2018, setelah itu  
Sekertaris Umum Dewan Mahasiswa (DEMA) Fakultas Ushuluddin Filsafat dan 
Politik priode 2018/2019, kemudian penulis juga memasuki organisasi ekstra 
70 
 
Kampus seperti Forum Komunikasi Mahasiswa dan Alumni (FKMA) As’adiyah, 
Nusantara Institute, Edu Corner dan Lembaga Dakwah dan Studi Islam (LDSI), 
Lesyum Institute, dan jebolan PIPIM 2017 angakatan pertama. 
